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ABSTRAK
 STRATEGI PENGEMBANGAN DAERAH PENYANGGA WISATA
 MELALUI COMMUNITY BASED TOURISM (CBT)
 (Studi Pada Sektor Pariwisata Desa Gunungrejo Kecamatan Way Ratai)
 Oleh
 Nurmasari Wahyuni
 Sektor pariwisata di Indonesia menjadi pilihan sebagai strategi pembangunan di
 suatu daerah. Khususnya di Provinsi Lampung, Kabupaten Pesawaran memiliki
 potensi wisata yang banyak yaitu terdapat di kawasan strategis pariwisata
 Kecamatan Teluk Pandan, akan tetapi karena meningkatnya permintaan
 kunjungan wisata maka dibutuhkan suatu daerah yang dapat menyangga wisata.
 Daerah penyangga wisata tersebut yaitu Kecamatan Way Ratai. Untuk itu tujuan
 penelitian ini untuk menemukan strategi pengembangan wisata dan penentu
 keberhasilan pengembangan daerah penyangga wisata. Dalam penelitian ini
 menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil dari
 penelitian ini menunjukkan bahwa pariwisata di Desa Gunungrejo ditempuh
 melalui empat strategi pengembangan yang sudah cukup baik dengan didukung
 kepemimpinan kepala daerah, partisipasi masyarakat, dan implementasi
 kebijakan.
 Kata kunci : sektor pariwisata, strategi pengembangan, daerah penyangga
 wisata.
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ABSTRACT
 REGIONAL DEVELOPMENT STRATEGY FOR BUFFER TOURISMTHROUGH COMMUNITY BASED TOURISM (CBT)
 (Study in Gunungrejo Village of Way Ratai subdistrict tourism sector)
 By
 Nurmasari Wahyuni
 Tourism sector in Indonesia becomes the choice as a development strategy in anarea. Especially in Lampung province, Pesis Regency has a lot of tourismpotential that there is in the strategic area of tourism District of Teluk Pandan, butdue to the increasing demand of tourist visit then it takes an area that can be Tour.The area of the tourist buffer is Way Ratai subdistrict. For that purpose, thisresearch aims to find tourism development strategy and determining the success oftourism buffer area. In this study used a qualitative method with a descriptiveapproach. The results of this research show that tourism in Gunungrejo villagewas taken through four development strategies that have been good enough withthe support of regional head leadership, community participation, and policyimplementation.
 Keywords: tourism sector, development strategy, tourism buffer area.
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1
 I. PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Sektor pariwisata Indonesia menempati posisi penting karenasektor pariwisata
 mempunyai nilai dan kontribusi yang luas, baik secara ekonomi, sosial politik,
 budaya, dan kewilayahan. Secara ekonomi, pengembangan pariwisata
 memberikan kontribusi nyata dalam perolehan devisa negara, pendapatan asli
 daerah dan juga penyerapan tenaga kerja, usaha-usaha kepariwisataan, serta dapat
 meningkatkan pendapatan masyarakat terutama masyarakat lokal pada masing-
 masing destinasi wisata. Secara sosial politik, pengembangan pariwisata bagi
 perjalanan wisatawan nusantara, dapat menumbuhkan dan memperkuat rasa cinta
 tanah air, serta persatuan dan kesatuan bangsa. Secara kewilayahan,
 kepariwisataan Indonesia memiliki karakter mutisektoral dan lintas regional
 secara konkret akan mendorong pembangunan infrastruktur dan fasilitas
 kepariwisataan dan ekonomi kreatif yang akan menggerakkan arus investasi dan
 pengembangan wilayah.
 Peranan sektor pariwisata dari sisi ekonomi dinilai efektif dalam menambah
 devisa negara karena sektor pada sektor pariwisata diproyeksikan menjadi
 penyumbang devisa bagi negara di luar sektor minyak dan gas (migas), batu bara,
 dan kelapa sawit. Berdasarkan data laporan kinerja Kementerian Pariwisata
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2
 (Kemenpar), sektor pariwisata menyumbang 10% PDB nasional (tertinggi di
 ASEAN) peringkat keempat penyumbang devisa nasional sebesar 9,3%,
 penyumbang 8,4 % juta lapangan pekerjaan sehingga dalam lima tahun terakhir
 lapangan pekerjaan tumbuh sebesar 30%. Kementerian Pariwisata juga
 mengungkapkan perolehan devisa dari sektor pariwisata pada tahun 2018
 mencapai 17,6 miliar dolar AS sehingga menjadikan sektor pariwisata bisa
 mengungguli CPO (Crude Palm Oi). (http://www.kemenpar.go.id/post/kajian-
 dampak-sektor-pariwisata-terhadap-perekonomian-indonesia diakses pada 8
 Januari 2019). Dengan demikian, besarnya kontribusi sektor pariwisata pada sisi
 ekonomi diyakini mampu menjadi salah satu motor penggerak perekonomian
 Indonesia dengan menciptakan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi yang lebih
 tersebar di seluruh daerah, memutus rantai kemiskinan, dan pengangguran.
 Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesiayang memiliki
 potensi besar di bidang pariwisata. Hal ini terbukti dari besarnya animo wisatawan
 khususnya wisatawan manca negara untuk berkunjung ke Provinsi Lampung.
 Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung Tahun 2016-2017
 Tahun Jumlah
 2016 5,16%
 2017 5,17%
 Sumber: Laman berita online Lampung Post, 2018
 Berdasarkan tabel diatas, pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung tumbuh
 sebesar 1% dari tahun sebelumnya, sehingga hal ini membuat Provinsi Lampung
 menduduki peringkat keempat sebagai daerah dengan pertumbuhan ekonomi
 tinggi se-Sumatera. (http://www.lampost.co/berita-kontribusi-pariwisata-terhadap-
 perekonomian-lampung.html diakses pada 8 Januari 2019).
 http://www.lampost.co/berita-kontribusi-pariwisata-terhadap-perekonomian-lampung.html
 http://www.lampost.co/berita-kontribusi-pariwisata-terhadap-perekonomian-lampung.html
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3
 Pengembangan sektor pariwisata di Provinsi Lampung antara lain dilakukan
 dengan mengambil lokasi di Kabupaten Pesawaran. Dalam Rencana Induk
 Pembangunan Pariwisata Daerah (Ripparda) Kabupaten Pesawaran, Pemerintah
 Kabupaten Pesawaran menegaskan bahwa visi pengembangan pariwisata
 Kabupaten Pesawaran adalah menjadi destinasi wisata unggulan dan berdaya
 saing tinggi untuk kesejahteraan masyarakat. Potensi pariwisata yang besar untuk
 dikembangkan di Kabupaten Pesawaran antara lain mulai dari pantai,
 pegunungan, air terjun, pulau, serta perkebunan yang menarik untuk dikunjungi
 sebagai tujuan wisata. Selain itu, Kabupaten Pesawaran juga cukup strategis
 dalam konteks pengembangan kepariwisataan, terutama potensi alamnya,
 mengingat letak Kabupaten Pesawaran tidak jauh dari ibukota Provinsi Lampung
 dan mudah untuk dijangkau. Upaya tersebut diwujudkan dengan menjadikan
 Kecamatan Teluk Pandan sebagai salah satu wilayah destinasi wisata bahari di
 Kabupaten Pesawaran dengan objek wisata antara lain:
 Tabel 2. Objek wisata Kecamatan Teluk Pandan
 Blok Objek Wisata Lokasi
 Blok Queen Arta 1. Pantai Queen Arta
 Desa Suka Jaya
 Lempasing Blok Pantai Mutun
 2. Pantai Mutun Asri
 3. Pantai Mutun Haruna Jaya
 4. Pulau Tangkil
 Blok Ringgung
 5. Pantai Sari Ringgung Desa Sidodadi
 Desa Hurun 6. Pulau Lahu
 7. Pulau Tegal
 Blok Mahitam 8. Pantai Ketapang Desa Gebang
 Desa Batu Menyan 9. Pulau Mahitam
 Sumber : Forum Group Discussion Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten
 Pariwisata, 2018.
 Berdasarkan tabel 2, objek-objek wisata yang ada di Kecamatan Teluk Pandan
 merupakan wisata bahari. Pengembangan pariwisata di Kecamatan Teluk Pandan
 sudah cukup berkembang dengan adanya sarana yang tersedia seperti pondokan,
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 restaurant, mushola, gazebo, toilet, cottage, dan wahana air. Selain itu, terdapat
 pula potensi yang menambah nilai lebih yaitu adanya camping ground di Pantai
 Mutun, pemancingan di keramba ikan Pantai Sari Ringgung, penangkaran ikan
 hiu di Pantai Mutun Haruna Jaya, habitat burung elang sebagai wisata edukasi di
 Pulau Lahu, ekosistem terumbu karang di Pantai Mahitam, konservasi mangrove
 di Pantai Ketapang, serta potensi yang paling dibutuhkan yaitu aksebilitas menuju
 lokasi objek wisata sudah baik yaitu jalan aspal (Forum Group Discussion Dinas
 Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Pariwisata, pada 27 September 2018).
 Akan tetapi, dampak berkembangnya objek wisata Kecamatan Teluk Pandan
 hingga mengakibatkan membludaknya jumlah kunjungan wisatawan yang
 menyebabkan kemacetan disepanjang jalan Kecamatan Teluk Pandan. Berikut
 jumlah pengunjung objek wisata Kecamatan Teluk Pandan.
 Tabel 3. Jumlah Pengunjung Objek Wisata Kecamatan Teluk Pandan
 No Objek Wisata 2016 Selisih 2017 Selisih 2018
 1. Pantai Queen Arta 3.987 324 4.311 7.414 11.725
 2. Pantai Mutun (Ms
 Town Beach) 29.214 12.401 41.615 69.560 111.175
 3. Pantai Mutun Haruna
 Jaya 27.286 24.234 51.521 27.454 78.975
 4. Pulau Tangkil 12.560 1.324 13.884 24.004 37.888
 5. Pantai Sari Ringgung 10.005 20.116 21.121 37.521 58.642
 6. Pulau Lahu 115 99 214 404 618
 7. Pulau Tegal 920 90 1.010 977 1.987
 8. Pantai Ketapang 954 81 1.035 1557 2.592
 9. Pulau Mahitam 942 67 1.009 949 1.958
 Jumlah 85.983 58.736 135.720 169.840 305.560
 Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawaran, 2018
 Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Kabupaten Pesawaran kunjungan
 wisatawan ke objek-objek wisata Kecamatan Teluk Pandan mengalami
 peningkatan dari tahun ke tahun. Mengingat aktivitas wisata di Kecamatan Teluk
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 Pandan mengalami kunjungan wisatawan yang terus meningkat, itu tentu saja
 menyebabkan timbulnya beban bagi Kecamatan Teluk Pandan. Hal itu dapat
 membuat daya dukung yang bisa berkurang sebagai akibat aktivitas wisatawan,
 disamping itu mendatangkan penerimaan juga memberikan dampak pada
 lingkungan sekitar. Untuk mengantisipasi hal itu tentu saja dibutuhkan destinasi
 wisata yang lain yang dapat menampung permintaan kunjungan wisatawan.
 Peningkatan jumlah pengunjung ini dikarenakan pengembangan objek-objek
 wisata yang terus meningkat (Pra riset, 27 September 2018). Berkaitan dengan
 hal tersebut, terdapat daerah lain yaitu daerah penyangga yang belum cukup
 berkembang yang berada dekat dengan kawasan strategis pariwisata Kecamatan
 Teluk Pandan. Daerah tersebut yaitu Kecamatan Way Ratai yang merupakan
 daerah penyangga wisata dari kasawan strategis wisata. Menurut Soemarwoto
 dalam Stutikno (2011:47) daerah penyangga merupakan daerah yang mengelilingi
 suatu kawasan. Daerah penyangga wisata berfungsi sebagai second line toursim
 yaitu sebagai barisan kedua dari kawasan pariwisata. Second line tourism bukan
 daerah tujuan utama dari pariwisata tetapi berperan penting dalam
 penyelenggaraan pariwisata karena pada daerah barisan kedua ini juga terdapat
 objek-objek wisata yang tak kalah menarik dari kawasan strategis wisata itu
 sendiri.
 Kecamatan Way Ratai yang merupakan second line tourism dari kawasan
 pariwisata Kabupaten Pesawaran. Kecamatan Way Ratai baru dimekarkan dari
 Kecamatan Padang Cermin tanggal 20 Oktober 2014 melalui Peraturan Daerah
 Kabupaten Pesawaran Nomor 12 Tahun 2014. Setelah dilakukan pemekaran,
 Kecamatan Way Ratai terbagi menjadi 11 desa yaitu Desa Bunut, Desa Bunut
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 Seberang, Desa Wates Way Ratai, Desa Ceringin Asri, Desa Sumber Jaya, Desa
 Mulyo Sari, Desa Poncorejo, Desa Gunung Rejo, Desa Pesawaran Indah, Desa
 Harapan Jaya, dan Desa Kalirejo. Bermodalkan kesebelas desa tersebut,
 Pemerintah Kecamatan Way Ratai berupaya mengembangkan wisatanya sebagai
 daerah penyangga wisata dengan melibatkan partisipasi masyarakatnya.
 (https://www.pesawarankab.go.id/halaman-423-potensi-kecamatan-way-ratai.html
 diakses pada 8 Januari 2019).
 Berdasarkan pra riset yang telah dilakukan sebelumnya, Kecamatan Way Ratai
 selaku daerah penyangga wisata Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran,
 berperan sebagai alternatif wisata Kecamatan Teluk Pandan, yaitu melalui objek-
 objek wisata yang ditawarkan desa-desa Kecamatan Way Ratai. Objek wisata
 yang ditawarkan amat berbeda dari Kecamatan Teluk Pandan yaitu wisata tirta
 berupa air terjun, wisata agro berupa perkebunan, dan wisata gunung berupa bukit
 perkemahan. Dari wisata yang ditawarkan terdapat hal unik yang dijumpai bahwa
 di daerah penyangga wisata ini mempertahankan citra tradisional dan budaya
 lokal sehingga pengunjung dari Kecamatan Teluk Pandan dapat merasakan hal
 yang berbeda manakala berkunjung ke Kecamatan Way Ratai.
 Tabel 4. Persentase Sumber Pendapatan Masyarakat Kecamatan Way Ratai
 Tahun 2018
 No Sumber Pendapatan Luas Lahan Persentase Pendapatan
 1. Perkebunan 4.088 Ha 40%
 2. Sawah 568 Ha 15%
 3. Ladang 153 Ha 5%
 4. Kolam 9 Ha 0,9%
 5. Pekarangan 523 Ha 15%
 7. Holtikultura 633 Ha 26%
 8. Pariwisata 4.529,78 Ha 30%
 Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2018
 https://www.pesawarankab.go.id/halaman-423-potensi-kecamatan-way-ratai.html
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 Berdasarkan data dari hasil pra riset, persentase pendapatan masyarakat
 Kecamatan Way Ratai terbesar bersumber dari pariwisata. Sumber pendapatan
 pariwisata yang dimaksudkan adalah berdasarkan jumlah wisatawan yang
 berkunjung ke Kecamatan Way Ratai maka dari situ banyak masyarakat yang
 menggunakan peluang dengan membuka usaha-usaha kecil seperti warung
 jajanan, rumah makan, dan tempat penginapan. Hal tersebut dapat meningkatkan
 outcome (pendapatan) bagi masyarakat setempat.
 Tabel 5. Objek-objek wisata Kecamatan Way Ratai
 No Objek Wisata Lokasi
 1. Air Terjun Kembar dan Goa Lawa Desa Ceringin Asri
 2. Air Terjun Sinar Tiga Desa Harapan Jaya
 3. Air Terjun Rindu Alam Desa Kalirejo
 4. Wisata Agro Desa Mulyosari
 5. Air Terjun Banyu Desa Pesawaran Indah
 6. Air Terjun Tundo Telu Desa Poncorejo
 7. Air Terjun Bidadari Desa Sumber Jaya
 8. Air Terjun Anglo, Wisata Ternak, dan Wisata
 Adventure Trail.
 Desa Gunung Rejo
 Sumber : Dokumentasi Pemerintah Kecamatan Way Ratai, 2017
 Berdasarkan data dari Pemerintah Kecamatan Way Ratai, diketahui bahwa objek-
 objek wisata tersebut belum cukup layak dikunjungi dikarenakan minimnya
 sarana dan prasarana dan aksebilitas jalan menuju lokasi yang belum baik yaitu
 berupa jalanan batu dan tanah. Akan tetapi mengingat bahwa Kecamatan Way
 Ratai sebagai destinasi alternatif kedua dari Kecamatan Teluk Pandan wajib untuk
 dikembangkan selaras dengan meningkat dan maraknya permintaan kunjungan
 wisatawan yang kian tahun bertambah, maka tak dapat dipungkiri Kecamatan
 Way Ratai akan ramai dikunjungi tahun-tahun yang akan datang. (Pra riset, 13
 Desember 2018).
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 Berdasarkan hal tersebut, jika dilihat dari tabel 1.4 dapat dilihat bahwa Desa
 Gunungrejo memiliki lebih dari satu objek wisata yang sangat menjanjikan jika
 dikembangkan. Menimbang bahwa Desa Gunungrejo sudah memiliki aksebilitas
 jalan menuju lokasi yang sudah baik yaitu jalanan aspal dan beton. Desa
 Gunungrejo yang merupakan desa dengan topografi pegunungan yang mana Desa
 Gunungrejo pada tahun 2017 dianugerahi sebagai desa terbaik di Provinsi
 Lampung. Adapun penilaian desa sebagai berikut:
 Gambar 1. Penilaian Lomba Desa Tingkat Provinsi 2017
 Sumber: Dokumentasi Pemerintah Kabupaten Pesawaran, 2017
 Desa Gunungrejo ini merupakan contoh bagi desa lain, terbukti dengan diraihnya
 Juara 1 Lomba Desa Provinsi dan Nasional tahun 2017. Sejumlah prestasi tersebut
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 dapat diraih, salah satunya karena faktor kesuksesan kerjasama masyarakat dan
 pemerintah desa. Tidak bisa dipungkiri meski baru berdiri pada tahun 2014 silam,
 Desa Gunungrejo mampu mengembangkan objek wisata melalui masyarakatnya.
 Pengembangan tersebut terbukti dengan maraknya pengunjung wisata Desa
 Gunungrejo.
 Tabel 6. Jumlah Pengunjung Objek Wisata Desa Gunungrejo 2016-2018
 No Tahun Jumlah
 1. 2016 3.600 Pengunjung
 2. 2017 6.000 Pengunjung
 3. 2018 14.230 Pengunjung
 Sumber : Dokumentasi Pemerintah Desa Gunungrejo, 2018
 Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa jumlah pengunjung wisata Desa
 Gunungrejo mengalami peningkatan yang drastis pada tahun 2018.
 Pengembangan pariwisata Desa Gunungrejo yang dilakukan oleh masyarakat
 menggunakan strategi buttom up develophment atau pengembangan model
 pembangunan dari bawah. Strategi pengembangan daerah penyangga wisata
 melalui masyarakat disebut sebagaiCommunity Based Tourism (CBT) yang
 merupakan suatu pendekatan dalam pembangunan pariwisata yang menekankan
 pada pelibatan masyarakat lokal (Sunaryo, 2013:139).Masyarakat lokal tersebut
 diorganisir ke dalam lembaha-lembaga desa, guna mendukung upaya-upaya
 mengembangkan wisata, melestarikan budaya, dan mengelola objek wisata yang
 akan berdampak pada peningkatan hasil pendapatan daerah dan kesejahteraan
 masyarakat setempat. (Pra riset, 27 September 2018).
 Fenomena yang berlangsung di Desa Gunungrejo amat menarik untuk dikaji
 karena fenomena tersebut sesungguhnya merupakan praktik nyata dari

Page 29
                        

10
 pengembangan model pembangunan dari bawah (buttom up develophment model)
 di bidang pariwisata. Model ini merupakan jawaban atas kelemahan dari
 pengembangan model pembangunan dari atas (top down develophment model),
 model yang selama ini dinilai gagal untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat
 karena pembangunan dilakukan dengan tidak mengakomodasi kepentingan
 maupun kondisi sosio kultural masyarakat setempat. Oleh karena itu, fenomena
 yang terdapat di Desa Gunungrejo merupakan fenomena unik yang belum tentu
 dapat dijumpai di kebanyakan wilayah lainnya.
 Penelitian ini bertujuan untuk melihat strategi pengembangan daerah penyangga
 wisata yang dilakukan oleh masyarakat setempat. Untuk itu perlu dilakukan kajian
 yang lebih terperinci hingga pada tingkat partisipasi masyarakat yang menjadi
 kontibusi terbesar dalam mengembangkan daerah penyangga wisata sehingga
 dalam penelitian yang berjudul Strategi Pengembangan Daerah Penyangga
 Wisata Melalui Community Based Tourism (CBT) (Studi pada Sektor
 Pariwisata Desa Gunungrejo Kecamatan Way Ratai).
 B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
 permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:
 1. Bagaimana strategi pengembangan daerah penyangga wisata melalui
 community based tourism (CBT) pada sektor pariwisata di Desa
 Gunungrejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran?
 2. Apa saja faktor penentu keberhasilan pengembangan daerah penyangga
 wisata di Desa Gunungrejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran?
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 C. Tujuan Penulisan
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
 1. Untuk menganalisis strategi pengembangan daerah penyangga wisata
 melalui community based tourism (CBT) pada sektor pariwisata di Desa
 Gunungrejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten Pesawaran
 2. Untuk mengidentifikasi indikator keberhasilan pengembangan daerah
 penyangga wisata di Desa Gunungrejo Kecamatan Way Ratai Kabupaten
 Pesawaran yaitu kepemimpinan kepala daerah, partisipasi masyarakat dan
 implementasi kebijakan
 D. Manfaat Penelitian
 Manfaat atau kegunaan dalam penelitian ini adalah:
 1. Secara teoritis sebagai masukan sebagai masukan bagi pengembangan
 konsep ilmu administrasi publik yang mengkaji tentang strategi
 pengembangan daerah penyangga di bidang Pariwisata.
 2. Secara Praktis hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sumbangan
 pemikiran kepada instansi-instansi terkait atau bagi pengampu kebijakan
 (stakeholder) dan lembaga swadaya masyarakat atau kelompok-kelompok
 masyarakat agar mampu memberikan alternatif dalam menentukan
 langkah atau strategi-strategi yang dapat digunakan dalam upaya
 pembangunan Daerah Penyangga Wisata

Page 31
                        

12
 II. TINJAUAN PUSTAKA
 A. Penelitian Terdahulu
 Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan bagi penulis dalam melakukan
 penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
 mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang
 relevan dengan penelitian ini.
 Tabel 7. Penelitian Terdahulu
 No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
 1. Hendra Gunawan,
 M. Bismark, dan
 Haruni Krisnawati
 Kajian sosial ekonomi
 masyarakat sekitar
 sebagai dasar penetapan
 tipe penyangga taman
 nasional gunung merbau,
 Jawa Tengah
 Hasil dari penelitian
 merekomendasikan lima
 tipe penyangga Taman
 Nasional Gunung
 Merbau.
 2. Listyarini, Nindya
 Sari, Fauzul Rizal
 Sutikno
 Optimalisasi fungsi
 daerah penyangga
 kawasan Taman Hutan
 Raya Raden Soerjo (studi
 kasus: Desa Sumber
 Bratas Kota Batu)
 Hasil penelitian ini
 diketahui karakteristik
 pemanfaatan lahan
 sesuai dengan fungsi
 daerah penyangga karena
 dimanfaatkan untuk
 lahan pertanian
 holtikultura.
 3. Sefira Ryalita
 Primadany,
 Mardiyono,
 Riyanto
 Analisis strategi
 pengembangan pariwisata
 daerah ( Studi pada Dinas
 Kebudayaan dan
 Pariwisata Daerah
 Kabupaten Nganjuk)
 Hasil dari penelitian ini
 menggunakan
 pendekatan menurut
 Yoeti melalui strategi
 pengembangan
 pariwisata dan faktor-
 faktor yang
 menghambat.
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 Penelitian mengenai pengembangan daerah penyangga wisata telah dilakukan
 oleh beberapa peneliti terdahulu, antara lain:
 1. Hendra Gunawan, M. Bismark, dan Haruni Krisnawati meneliti mengenai
 kajian sosial ekonomi masyarakat sekitar sebagai dasar penetapan tipe
 penyangga taman nasional gunung merbau, Jawa Tengah. Dalam
 penelitian ini menghasilkan kajian Taman Nasioal Gunung Merbabu
 memiliki potensi sumber daya yang melimpah, namun dibalik potensi
 alam yang melimpah masyarakatnya masih termasuk keluarga pra
 sejahtera. Hal ini menjadi landasan Hendra untuk membuat kajian
 mengenai tipe penyangga yang dapat diterapkan di Taman Nasional
 Gunung Merbabu, tipe penyangganya yang dirumuskan yaitu: (a)
 pembuatan zona penyangga di sekitar taman nasional gunung merbabu; (b)
 pemanfaatan kawasan secara terbatas melalui mekanisme pengelolaan
 hutan bersama masyarakat; (c) pemanfaatan tradisional hasil hutan bukan
 kayu; (d) pemanfaatan jasa lingkungan berupa air dan wisata alam; (e)
 penyangga ekonomi tidak berbasis lahan. selain itu peneliti juga
 memberikan saran yaitu: Daerah penyangga TN Gunung Merbabu harus
 sinergi dengan pembangunan daerah yang dikerahkan mendukung
 pembangunan daerah di wilayah TN Gunung Merbabu.
 2. Listyarini, Nindya Sari, dan Fauzul Rizal Sutikno meneliti mengenai
 optimalisasi fungsi daerah penyangga kawasan Taman Hutan Raya Raden
 Soerjo (studi kasus: Desa Sumber Bratas Kota Batu). Dalam penelitian ini
 menghasilkan beberapa strategi melalui analisis SWOT yang
 dikelompokkan menjadi dua, yaitu strategi yang meliputi aspek fisik dan
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 non fisik, yaitu: (a) aspek lingkungan, antara lain penentuan jalur hijau
 daerah penyangga, penentuan jalur interaksi daerah penyangga, dan
 penentuan kawsan budidaya daerah penyangga; (b) aspek sosial, antara
 lain pemberdayaan masyarakat, peningkatan kualitas sdm, kebijakan
 pemerintah, dan kelembagaan; (c) aspek ekonomi dengan pembentukan
 koperasi di Desa Sumber Berantas. Selain itu peneliti memberikan saran
 yaitu adanya penetapan zoning regulation untuk Desa Sumber Berantas
 dan meningkatkan kesadaran dari tiap-tiap stakeholders yang berkaitan
 dengan pengelolaan lahan untuk menjaga kelestarian lingkungan.
 3. Sefira Ryalita Primadany, Mardiyono, dan Riyanto meneliti mengenai
 analisis strategi pengembangan pariwisata daerah ( Studi pada Dinas
 Kebudayaan dan Pariwisata Daerah Kabupaten Nganjuk). Dalam
 penelitian ini melihat bahwa Kabupaten Nganjuk sebenarnya mempunyai
 banyak objek wisata yang berpotensi dan menarik akan tetapi dalam
 pengembangannya belum ada aturan hukum atau Peraturan Daerah
 (PERDA) yang mengatur khusus tentang strategi pengembangan sektor
 pariwisata sehingga objek wisata yang ada belum bisa dilaksanakan
 dengan baik dan menyeluruh.
 Penelitian mengenai pengembangan daerah penyangga wisata terdahulu sangat
 mendorong untuk melakukan penelitian selanjutnya akan tetapi dalam penelitian
 tersebut memiliki kelemahan-kelamahan yang dimiliki oleh Hendra, Listyanin dan
 Safira yaitu:
 a) Penelitian yang dikemukakan oleh Hendra Gunawan, M. Bismark, dan
 Haruni Krisnawati, bahwa dalam penelitian menjelaskan bahwa mayoritas
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 masyarakat yang diteliti termasuk keluarga pra sejahtera. Akan tetapi ia
 tidak menyertai komunitas berbasis masyarakat yang akan
 mengembangkan daerah penyangga. Dalam hal ini kajian yang diteliti
 kekurangan sisi masyarakatnya yang menjadi fokus pengembangan daerah
 penyangga.
 b) Penelitian yang dikemukakan Listyarini, Nindya Sari, dan Fauzul Rizal
 Sutikno, bahwa dalam penelitiannya menghasilkan beberapa strategi yang
 hanya diperuntukkan untuk fungsi daerah penyangga. Pada penelitian ini
 tidak melihat bagaimana daerah penyangga itu dikembangkan. Dalam
 kajian penelitian ini seharusnya disertai juga dengan pengembangan
 daerah penyangga karen jika hanya melihat fungsi daerah penyangganya
 saja tidak menghasilkan kajian pengembangan daerah penyangga itu
 sendiri.
 c) Penelitian yang dikemukakan Sefira Ryalita Primadany, Mardiyono, dan
 Riyanto, bahwa dalam penelitiannya hanya melihat bagaimana strategi
 yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah. Pada penelitian ini tidak
 menjelaskan strategi pengembangan objek wisata di daerah nya melainkan
 hanya dari sisi Dinas Pariwisata Daerahnya saja. Dalam penelitian ini
 pengembangan objek wisata perlu untuk diteliti karena dalam
 pengembangan parwisata membutuhkan pihak-pihak yang terkait seperti
 masyarakat, pemerintah, dan swasta.
 Berdasarkan kelemahan-kelemahan mengenai penelitian pengembangan daerah
 penyangga wisata terdahulu dirasa perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap
 kajian yang tidak disertakan yaitu; (1) pengembangan daerah penyangga wisata;
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 dan (2) pengembangan wisata melalui masyarakat. Maka, penulis tertarik untuk
 meneliti bagaimana startegi pengembangan daerah penyangga wisata melalui
 community based tourism (CBT)
 B. Daerah Penyangga Wisata
 Pembangunan pariwisata di daerah tujuan wisata tidak akan dapat berjalan
 maksimal jika tidak didukung dengan keberadaan daerah penyangga wisata.
 Daerah penyangga merupakan daerah yang mengelilingi kawasasan (Soemarwoto,
 1985). Menurut Departemen Kehutanan dalam Maryono (2008:15), daerah
 penyangga merupakan satuan lahan dengan karakteristik umum sebagai berikut:
 (1) keadaan fisik satuan lahan memungkinkan untuk dilakukan budidaya; (2)
 lokasinya secara ekonomis mudah dikembangkan sebagai daerah penyangga; (3)
 tidak merugikan segi-segi ekologi atau lingkungan hidup apabila dikembangkan
 sebagai daerah penyangga. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia
 Nomor 5 tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
 Ekosistemnya, wilayah yang berbatasan dengan kawasan suaka alam ditetapkan
 sebagai daerah penyangga. Berdasarkan beberapa pengertian diatas, peneliti
 menyimpulkan bahwa daerah penyangga adalah suatu daerah yang mengelilingi
 daerah kawasan suaka alam. Daerah penyangga merupakan daerah yang layak
 untuk dilakukan pengembangan, sehingga mampu menjadi daerah yang
 menopang kawasan suaka alam.
 Daerah penyangga terdiri dari hutan lindung, hutan produksi, areal berhutan,
 kawasan lindung, koridor dan habitat satwa liar, desa hutan, kawasan pesisir dan
 laut, kawasan budidaya, areal pertanian dan perkebunan. Dalam penelitian ini,
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 kawasan strategis pariwisata Kabupaten Pesawaran yaitu Kecamatan Teluk
 Pandan yang merupakan kawasan pesisir laut dan laut membutuhkan daerah
 penyangga sebagai daerah yang menopang kegiatan kepariwisataan. Untuk
 mendukung kegiatan kepariwisataan daerah penyangga perlu dilakukan
 pengembangan.
 Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan daerah penyangga wisata memiliki
 tujuan yaitu:
 a. Aspek sosial mencakup, usaha-usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan
 dan peningkatan kualitas hidup serta peningkatan kesejahteraan individu,
 keluarga dan seluruh masyarakat di dalam wilayah tersebut. Salah satu
 contohnya yaitu dengan mengurangi pengguran dan menyediakan sarana
 dan prasarana kehidupan yang baik seperti pemukiman, fasilitas
 transportasi, kesehatan, air minum dan lainnya.
 b. Aspek ekonomi mencakup, usaha-usaha mempertahankan dan memacu
 perkembangan dan pertumbuhan kesinambungan dan perbaikan kondisi-
 kondisi ekonomis yang baik bagi kehidupan dan memungkinkan
 pertumbuhan yang lebih tinggi.
 c. Aspek wawasan lingkungan mencakup, pencegahan kerusakan dan
 pelestarian terhadap keseimbangan lingkungan. Aktivitas ekonomi apapun
 yang manusia lakukan dengan mengambil sesuatu dari atau memanfaatkan
 potensi alam akan mempengaruhi kebelangsungan alam itu sendiri.
 Selain itu, pengembangan daerah penyangga wisata menurut Masykur Riyadi
 (dalam Bappenas 2000:35) dapat ditempuh dengan cara:
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 1. Peningkatan sumber daya manusia adanya peningkatan keahlian. Dalam
 hal ini, pengembangan daerah peyangga wisata akan mengalami
 perkembangan jika kualitas sumber daya manusia nya meningkat. Karena
 sumber daya manusia merupakan aset penting dalam pengembangan suatu
 daerah. Maka peningkatan sumber daya manusia akan sangat berdampak
 pada perkembangan daerah penyangga wisata.
 2. Pengembangan kelembagaan dan aparat
 Struktur kelembagaan dan aparat pemerintah daerah selama ini
 mencerminkan sistem pemerintahan berjenjang. Semakin lengkapnya
 perangkat peraturan dan perundang-undangan mengenai penataan ruang di
 setiap propinsi dan kabupaten/kota dapat menjadi acuan aparat daerah
 dalam untuk mengelola potensi yang ada di daerahnya. Dalam hal ini
 pengembangan kelembangaan dan aparat menjadi salah satu hal yang
 penting dalam pengembangan daerah. Tentunya pengembangan daerah
 penyangga wisata tidak luput dari peran kelembagaan dan aparat.
 3. Pelayanan masyarakat yang efisien
 Keterlibatan masyarakat sebagai pelaku pembangunan perlu diperbesar,
 sejalan dengan kewenangan daerah yang semakin besar dalam
 merencanakan dan melaksanakan pembangunan daerahnya. Dalam hal ini
 pengembangan daerah penyangga wisata membutuhkan peran masyarakat
 agar dapat memberikan pelayanan yang baik.
 Dengan demikian daerah peyangga wisata merupakan daerah alternatif kegiatan
 kepariwisataan di kawasan pariwisata. Selanjutnya yang dimaksud pengembangan
 daerah penyangga wisata adalah mengembangkan daerah lain di luar destinasi

Page 38
                        

19
 utama sebagai alternatif kedua atau second line tourism dengan melakukan
 beberapa strategi yang mampu menjadi cara mengembangankan kepariwisataan.
 C. Community Based Tourism (CBT)
 Menurut Hudson dan Timothy dalam Sunaryo (2013:42) pariwisata berbasis
 masyarakat atau community based tourism merupakan pelibatan masyarakat
 dengan kepastian manfaat yang diperoleh oleh masyarakat melalui upaya
 perencanaan pendampingan yang membela masyarakat lokal. Serta kelompok lain
 yang memiliki antusias atau minat kepada kepariwisataan, dengan pengelolaan
 pariwisata yang memberi peluang lebih besar untuk mewujudkan kesejahteraan
 masyarakat setempat. Pariwisata berbasis masyarakat berkaitan dengan adanya
 partisipasi yang aktif dari masyarakat sebagai pengelola dalam pembangunan
 kepariwisataan yang ada.
 Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata terdiri dari atas dua maksud,
 yaitu dalam mekanisme pengambilan keputusan. dan partisipasi dalam menerima
 keuntungan.dari pengelolaan desa wisata. Oleh karena itu pada dasarnya terdapat
 tiga prinsip pokok dalam strategi perencanaan pembangunan kepariwisatan yang
 berbasis pada masyarakat atau community based tourism, yaitu:
 1. Melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan.
 2. Terdapat kepastian masyarakat lokal menerima manfaat.
 3. Pemberihan edukasi tentang pariwisata kepada masyarakat lokal. (Sunaryo,
 2013: 140).
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 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan mengamanatkan
 bahwa salah satu tujuan kegiatan kepariwisataan adalah melestarikan alam,
 lingkungan dan sumberdaya dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip
 memelihara kelestarian alam dan lingkungan hidup, memberdayakan masyarakat
 setempat dan menjamin keterpaduan antar sektor, antar daerah, antara pusat dan
 daerah yang merupakan satu kesatuan sistemik dalam rangka otonomi daerah serta
 keterpaduan antar pemangku kepentingan. Salah satu konsep yang menjelaskan
 peranan komunitas dalam pembangunan pariwisata adalah community based
 tourism, yaitu konsep pengembangan suatu destinasi wisata melalui
 pemberdayaan masyarakat lokal, di mana masyarakat turut andil dalam
 perencanaan, pengelolaan, dan pemberian suara berupa keputusan dalam
 pembangunannya.
 Secara konseptual prinsip dasar kepariwisataan berbasis masyarakat adalah
 menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama melalui pemberdayaan
 masyarakat dalam berbagai kegiatan kepariwisataan, sehingga kemanfaatan
 kepariwisataan sebesar-besarnya diperuntukkan bagi masyarakat. Sasaran utama
 pengembangan kepariwisataan haruslah meningkatkan kesejahteraan masyarakat
 setempat. Menurut Pinel (dalam Rorah, 2007:65) community based tourism
 merupakan model pengembangan pariwisata yang berasumsi bahwa pariwisata
 harus berangkat dari kesadaran nilai-nilai kebutuhan masyarakat sebagai upaya
 membangun pariwisata yang lebih bermanfaat bagi kebutuhan, insiatif dan
 peluang masyarakat lokal.
 Janianton (2013:16) mendefinisikan community based tourism sebagai pariwisata
 yang memperhitungkan dan menempatkan keberlanjutan lingkungan, sosial dan
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 budaya, diatur dan dimiliki oleh komunitas, untuk komunitas. Janianton melihat
 community based tourism bukan dari aspek ekonomi terlebih dahulu melainkan
 aspek pengembangan kapasitas komunitas dan lingkungan, sementara aspek
 ekonomi menjadi „induced impact‟ dari aspek sosial, budaya dan lingkungan.
 Secara prinsipal, community based tourism berkaitan erat dengan adanya
 kepastian partisipasi aktif masyarakat setempat dalam pembangunan
 kepariwisataan yang ada. Agar pelaksanaa community based tourism dapat
 berhasil dengan baik, terdapat elemen elemen yang harus diperhatikan yaitu : (1).
 sumber alam dan budaya; (2). organisasi organisasi masyarakat; (3). manajemen;
 (4). pembelajaran.
 Pembangunan kepariwisataan yang berorientasi pada masyarakat menjadi isu
 strategi pengembangan kepariwisataan saat ini. Menurut Suansri dalam Rahayu,
 Dewi, Fitriana (2016:7) strategi pembangunan pariwisata melalui Community
 Based Tourism (CBT) dapat dikenali dari prinsip-prinsipnya, yaitu:
 1. Mengenali, mendukung, dan mempromosikan kepemilikan masyarakat
 dalam pariwisata.
 2. Melibatkan anggota masyarakat dari setiap tahap pengembangan
 pariwisata dalam berbagai aspeknya.
 3. Mempromosikan kebanggaan terhadap komunitas bersangkutan;
 4. Meningkatkan kualitas kehidupan.
 5. Menjamin keberlanjutan lingkungan.
 6. Melindungi ciri khas (keunikan) dan budaya masyarakat lokal.
 7. Mengembangkan pembelajaran lintas budaya.
 8. Menghormati perbedaan budaya dan martabat manusia.
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 9. Mendistribusikan keuntungan dan manfaat yang diperoleh secara
 proporsioanal kepada anggota masyarakat.
 10. Memberikan kontribusi dengan persentase tertentu dari pendapatan yang
 diperoleh untuk pengembangan masyarakat.
 D. Strategi Pengembangan Pariwisata
 Stainer dan Miner sebagaimana diterjemahkan oleh Ticoalu dan Agus Dharma
 (1997: 2) mendefinisikan bahwa Strategi berasal dari kata Yunani strategos, yang
 berarti jenderal. Oleh karena itu, strategi secara harpiah berarti “seni pada
 jenderal”. Secara khusus, strategi adalah “penempaan” misi perusahaan atau
 organisasi, penetapan sasaran organisasi dengan mengikat kekuatan eksternal dan
 internal, perumusan kebijakan dan strategi tertentu untuk mencapai sasaran dan
 memastikan impelementasinya secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama
 organisasi akan tercapai. Strategi juga didefiniskan sebagai pusat dan inti yang
 khas dari manajemen strategik, strategi mengacu pada perumusan tugas-tugas,
 tujuan, dan sasaran organisasi; strategi kebijakan dan program pokok untuk
 mencapainya; dan metode yang dibutuhkan untuk menjamin bahwa strategi telah
 diimplementasikan untuk mencapai akhir tujuan akhir organisasi.
 Menurut Webster‟s New World Dictionary dalam Udaya, dkk (2013: 6) Strategi
 adalah (1) ilmu merencanakan serta mengarahkan kegiatan-kegiatan militer dalam
 skala besar dan memanuver kekuatan-kekuatan ke dalam posisi yang paling
 menguntungkan sebelum bertempur dengan musuhnya; (2) sebuah keterampilan
 dalam megelola atau merencanakan suatu strategi atau cara yang cerdik untuk
 mencapai suatu tujuan. Strategi disini diartikan sebagai trik atau skema untuk
 mencapai suatu maksud. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
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 strategi adalah suatu upaya atau cara yang digunakan seseorang atau kelompok
 untuk mencapai suatu tujuan dengan efektif dan efisien serta menjadi rangkaian
 pengambilan keputusan dalam rangka menentukan program kerja jangka panjang
 ataupun jangka pendek yang berguna untuk menjelaskan bagaimana manajemen
 strategi pengembangan daerah penyangga wisata.
 Berkaitan dengan strategi pembangunan sektor wisata wisata, maka di sini
 dijelaskan pariwisata yaitu pariwisata menurut Spillane (1987: 20) adalah
 perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan
 perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan/keserasian
 dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi social, budaya, alam
 dan ilmu. Sama halnya dengan Pendit (2003: 25), mendefinisikan pariwisata
 sebagai suatu proses kepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat
 lain di luar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah karena berbagai
 kepentingan, baik karena kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, politik,
 agama, kesehatan maupun kepentingan lain seperti karena sekedar ingin tahu,
 menambah pengalaman ataupun untuk belajar.
 Sedangkan Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009
 tentang Kepariwisataan, pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan
 didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
 pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. Dari penjabaran tersebut, dapat
 disimpulkan bahwa pariwisata dinilai sebagai suatu perjalanan yang dilaksanakan
 untuk sementara waktu, yang dilakukan dari satu tempat ke tempat yang lain
 untuk menikmati perjalanan dan untuk kepentingan lainnya dan didukung oleh
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 masyarakat, pemerintah serta swasta yang memberikan berbagai fasilitas
 kepariwisataan.
 Menurut Suwantoro (2004:44), pariwisata digolongkan menjadi beberapa jenis
 yaitu:
 1. Berdasarkan Jumlah, di antaranya: (a) individual tour, yaitu suatu
 perjalanan wisata yang dilakukan oleh satu orang atau sepasang suami
 istri; (b) family group tour, yaitu suatu perjalanan wisata yang dilakukan
 oleh serombongan keluarga yang masih mempunyai hubungan
 kekerabatan satu sama lain; (c) group tour, yaitu suatu perjalanan wisata
 yang dilakukan bersama sama minimal 10 orang, dengan dipimpin oleh
 seorang yang bertanggung jawab atas keselamatan dan kebutuhan seluruh
 anggotanya.
 2. Berdasarkan Kepengaturannya, di antaranya: (a) pre arranged tour; (b)
 package tour; (c) coach tour; special arranged tour; dan (d) optional tour.
 3. Berdasarkan Maksud dan Tujuan, di antaranya: (a) holiday tour; (b)
 familiarization tour; (c) educational tour; (d) pileimage tour; (e) special
 mission tour; (f) special programe tour; (g) hunting tour.
 4. Berdasarkan Penyelenggaraannya, di antaranya: (a) ekskursi; (b) safari
 tour; (c) cruize tour; (d) youth tour; (e) wreck diving.
 Berdasarkan penjabaran di atas, dapat dilihat bahwa pariwisata di suatu daerah
 akan berfungsi sebagaimana jenisnya jika pariwisata itu dilakukan pembangunan.
 Mengutip pendapat Katz dan Philip Roup, Sunaryo (2013: 29) memandang
 pembangunan sebagai proses perubahan pokok pada masyarakat dari suatu
 keadaan nasional tertentu menuju keadaan nasional lain yang dianggap lebih
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 bernilai. Pembangunan juga diartikan sebagai proses perubahan dengan tanda-
 tanda dari suatu keadaan nasional tertentu yang dianggap kurang dikehendaki
 menuju sesuatu keadaan nasional tertentu yang dinilai lebih dikehendaki.
 Pembangunan jika diaplikasikan pada sektor pariwisata, menjadi sebuah proses
 perubahan pokok yang dilakukan oleh manusia secara terencana pada suatu
 kondisi kepariwisataan tertentu yang dinilai kurang baik, yang diarahkan menuju
 ke suatu kondisi kepariwisataan tertentu yang dianggap lebih baik atau lebih
 diinginkan.
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang
 Kepariwisataan, menyebutkan bahwa pembangunan kepariwisataan dilakukan
 berdasarkan rencana induk pembangunan kepariwisataan yang terdiri atas rencana
 induk pembangunan kepariwisataan nasional, rencana induk pembangunan
 kepariwisataan provinsi, dan rencana induk pembangunan kepariwisataan
 kabupaten/kota. Untuk merencanakan pembangunan pariwisata ada yang memiliki
 peran dan terlibat langsung dalam kegiatan pembangunan kepariwisataan. Pihak
 yang terlibat langsung tersebut adalah masyarakat, pemerintah, dan swasta.
 Wisatawan yang melakukan perjalanan daerah tujuan wisata memerlukan
 berbagai kebutuhan dan pelayanan mulai dari keberangkatan sampai kembali lagi
 ke tempat tinggalnya. Aktivitas pariwisata sangat terkait dengan kehidupan kita
 sehari-hari. Sama seperti yang kita lakukan setiap hari, wisatawan juga butuh
 makan dan minum, tempat menginap, serta alat transportasi yang membawanya
 pergi dari suatu tempat ke tempat lainnya.
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 Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan strategi pengembangan pariwisata agar
 dapat memberikan perjalanan yang baik bagi wisatawan. Dengan mengutip
 pendapat Carter dan Fabricius, Sunaryo (2013: 172), mengemukakan bahwa
 aspek-aspek strategi pembangunan pariwisata mencakup:
 1. Pengembangan daya tarik wisata
 Daya tarik merupakan komponen yang signifikan dalam menarik wisatawan.
 Ada banyak alasan mengapa orang berwisata ke suatu daerah. Beberapa yang
 paling umum adalah untuk melihat keseharian penduduk setempat, menikmati
 keindahan alam, menyaksikan budaya yang unik, atau mempelajari sejarah
 daerah tersebut. Intinya, wisatawan datang untuk menikmati hal-hal yang
 tidak dapat mereka temukan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Daya Taik
 disebut juga objek yang diminati oleh wisatawan. Suatu daerah atau tempat
 hanya dapat menjadi tujuan wisata kalau kondisinya sedemikian rupa,
 sehingga ada yang dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata. Apa yang
 dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata itulah yang disebut modal atau
 sumber kepariwisataan (tourism resources). Sehingga daya tarik yang akan
 melahirkan motivasi dan keinginan bagi wisatawan untuk mengunjungi
 destinasi wisata. Berbagai wujud dari daya tarik wisata ini dapat berupa:
 arsitektur bangunan (seperti: candi, piramida, monumen, masjid, gereja dan
 sebagainya), karya seni budaya (seperti: museum, seni pertunjukan, seni rupa,
 seni sastra, kehidupan masyarakat, dan sebagainya), dan pengalaman tertentu
 maupun berbagai bentuk event pertunjukan.
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 2. Pengembangan amenitas wisata
 Secara umum pengertian amenities adalah segala macam prasarana dan
 sarana yang diperlukan oleh wisatawan selama berada di daerah tujuan wisata.
 Sarana dan prasarana yang dimaksud seperti: penginapan (accommodation),
 rumah makan (restaurant); transportasi dan agen perjalanan. Berikut ini akan
 diuraikan secara lebih rinci mengenai prasarana dan sarana yang dimaksud
 seperti:
 a) Usaha Penginapan (accommodation)
 Akomodasi adalah tempat dimana wisatawan bermalam untuk sementara
 di suatu daerah wisata. Sarana akomodasi umumnya dilengkapi dengan
 sarana untuk makan dan minum. Sarana akomodasi yang membuat
 wisatawan betah adalah akomodasi yang bersih, dengan pelayanan yang
 baik, harga yang pantas sesuai dengan kenyamanan yang diberikan serta
 lokasi yang relatif mudah dijangkau. Jenis-jenis akomodasi berdasarkan
 bentuk bangunan, fasilitas, dan pelayanan yang disediakan seperti hotel,
 guest house, homestay, losmen, perkemahan, dan vila.
 b) Usaha makanan dan minuman
 Usaha makanan dan minuman di daerah tujuan wisata merupakan salah
 satu komponen pendukung penting. Usaha ini termasuk di antaranya
 restoran, warung atau cafe. Wisatawan akan kesulitan apabila tidak
 menemui fasilitas ini pada daerah yang mereka kunjungi. Sarana
 akomodasi umumnya menyediakan fasilitas tambahan dengan
 menyediakan makanan dan minuman untuk kemudahan para tamunya.
 Selain sebagai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, makanan adalah
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 nilai tambah yang dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan.
 Banyak wisatawan tertarik untuk mencoba makanan lokal, bahkan ada
 yang datang ke daerah wisata hanya untuk mencicipi makanan khas tempat
 tersebut sehingga kesempatan untuk memperkenalkan makanan lokal
 terbuka lebar. Bagi wisatawan, mencicipi makanan lokal merupakan
 pengalaman menarik. Hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam
 mengelola usaha makanan dan minuman adalah jenis dan variasi hidangan
 yang disajikan, cara penyajian yang menarik, kebersihan makanan dan
 minuman yang disajikan, kualitas pelayanan serta lokasi usaha tersebut.
 Penyedia jasa harus memperhatikan apakah lokasi usahanya menjadi satu
 dengan sarana akomodasi, atau dekat dengan obyek wisata sehingga
 mudah dikunjungi.
 Pada hakekatnya amenitas merupakan fasilitas dasar seperti: ultilitas, jalan
 raya, transportasi, akomodasi, pusat informasi pariwisata dan pusat
 perbelanjaan yang kesemuanya perlu disediakan untuk membuat
 wisatawan yang berkunjung ke destinasi merasa nyaman dan senang.
 Lebih luas, amenitas diartikan sebagai fasilitas pendukung demi
 kelancaran kegiatan kepariwisataan serta memberikan kenyamanan kepada
 wisatawan. Intinya dalam aspek amenitas paling tidak terdiri dari:
 akomodasi, rumah makan, pusat informasi wisata, pusat/toko cinderamata,
 pusat kesehatan, pusat layanan perbankan, sarana komunikasi, pos
 keamanan, biro perjalanan wisata, ketersediaan air bersih, ketersediaan
 listrik, dan sebaginya.
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 3. Pengembangan aksebilitas wisata
 Aksesibilitas adalah kemampuan orang untuk mencapai tujuan dimana ia
 dapat dapat melaksanakan kegiatan tertentu. Aksesibilitas dapat dihitung
 berdasarkan jumlah waktu dan jarak yang ditempuh oleh seseorang dalam
 menempuh perjalanan antara lokasi tempat tinggal dan di mana fasilitas dan
 fungsi-fungsinya tersebut berada. Menurut James J. Spillane (1997:38)
 bahwa: “Aksesibilitas merupakan kemampuan untuk mencapai suatu tujuan
 tertentu, dapat lebih mudah atau lebih sulit menjangkaunya.
 Aksebilitas dalam hal ini adalah segenap sarana yang memberikan
 kemudahan kepada wisatawan untuk mencapai suatu destinasi maupun tujuan
 wisata terkait. Aksebilitas tidak hanya menyangkut kemudahan transportasi
 bagi wisatawan untuk mencapai sebuah tempat wisata atau destinasi tertentu,
 akan tetapi juga waktu yang dibutuhkan, tanda penunjuk arah menuju lokasi
 wisata dan perangkat terkait lainnya.
 4. Pengembangan citra wisata
 Pencitraan (image building) adalah kegiatan untuk membangun citra atau
 image dibenak pasar (wisatawan) melalui desain terpadu antara aspek:
 kualitas produk, komunikasi pemasaran, kebijakan harga, dan saluran
 pemasaran yang tepat dan konsisten dengan citra atau image yang ingin
 dibangun serta ekspresi yang tampak dari sebuah produk.
 Aksebilitas dalam hal ini menyangkut segala hal yang berkaita dengan wisata
 mulai dari citra yang membuat wisatawan nyaman, buah tangan (oleh-oleh),
 atau souvenir (cindramata). Hal tersebut yang dapat membangun citra wisata
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 di suatu daerah terlihat berbeda sehingga para wisatawan akan mudah
 mengingat citra dari wisata tersebut.
 Oleh karena itu, untuk menciptakan suatu daerah pariwisata, harus tersedia supply
 dan demand yang mencukupi. Dengan adanya supply yang berkualitas dan
 menarik maka akan banyak wisatawan yang tertarik mengunjungi daerah tersebut.
 Wisatawan pulalah yang memberikan pemasukan atau keuntungan agar daerah
 tujuan wisata dapat terus berkembang.
 E. Penentu Keberhasilan Pengembangan Daerah Penyangga Wisata
 Pengembangan daerah penyangga wisata merupakan salah satu hal yang penting
 dan harus ada dalam wilayah strategis pariwisata. Menurut Bambang Brojonegoro
 (dalam seminar Bappenas tentang analisis pembangunan daerah, 2017) tentang
 analisis pengembangan daerah ditemukan fenomena yang dapat menentukan
 pengembangan daerah penyangga wisata yaitu kepemimpinan kepala daerah,
 partisipasi masyarakat, dan implementasi kebijakan.
 1. Kepemimpinan Kepala Daerah
 Menurut Hasibuan (2006:170) kepemimpinan adalah cara seseorang pemimpin
 mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara
 produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Safaria (2004:3)
 kepemimpinan adalah hubungan yang saling mempengaruhi di antara pemimpin
 dan pengikut (bawahan) yang menginginkan perubahan nyata yang mencerminkan
 tujuan bersamanya. Sedang menurut George R Terry (dalam Kartono, 2005:57),
 kepemimpinan yaitu kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka suka
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 berusaha mencapai tujuan-tujuan kelompok. Dari beberapa pengertian
 kepemimpinan yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, maka dapat
 dikatakan bahwa kepemimpinan sebagai cara seorang pemimpin mempengaruhi
 perilaku bawahan agar mau bekerja sama dalam mencapai tujuan organisasi yang
 dipimpinnya.
 Cara bersikap dan bertindak seorang pemimpin dalam mempengaruhi
 bawahannya, menunjukkan tentang gaya kepemimpinannya. Pemimpin
 mempunyai sifat, kebiasaan, watak dan kepribadian sendiri yang khas. Sehingga
 tingkah laku dan gayanya lah yang dapat membedakan dirinya dengan orang lain,
 sehingga lahirlah tipe atau gaya kepemimpinan. Menurut Arifin (2012 : 89-93),
 ada lima tipe kepemimpinan yaitu :
 a. Tipe Militeristik
 Seorang pemimpin dengan tipe militeristik tidak berarti selalu seorang
 pemimpin dari organisasi militer. Seorang pemimpin yang bertipe
 militeristis adalah seorang pemimpin yang memiliki ciri-ciri dalam
 kepemimpinannya sebagai berikut: (1) dalam menggerakan bawahannya
 lebih sering mempergunakan sistem perintah; (2) dalam menggerakan
 bawahan senang bergantung pada pangkat dan jabatannya; (3) senang pada
 formalitas yang berlebih-lebihan; (4). menuntut disiplin yang tinggi dan
 kaku dari bawahan; (5) sukar menerima kritik dari bawahannya; (6)
 menggemari upacara-upacara untuk berbagai kegiatan.
 b. Tipe Paternalistis
 Seorang pemimpin yang bertipe paternalitis meimliki ciri-ciri dalam
 kepemimpinannya yaitu : (1) mengganggap bawahannya sebagai manusia
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 yang tidak dewasa; (2) bersikap terlalu melindungi; (3) jarang memberikan
 kesempatan kepada bawahannya untuk ikut mengambil keputusan; (4)
 jarang memberikan kesempatan pada bawahannya untuk mengambil
 inisiatif; (5) jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk
 mengembangkan daya kreasi dan fantasinya; (6) sering bersikap maha
 tahu.
 c. Tipe Kharismatis
 Tipe kepemimpinan kharismatis ini adalah tipe kepemimpinan yang di
 pandang sulit untuk di analisis, karena literatur yang ada tentang
 kepemimpinan kharismatik tidak memberikan petunjuk yang cukup.
 Seorang pemimpin kharismatik penampilan fisik ternyata bukan menjadi
 ukuran yang berlaku umum, karena ada pemimpin yang di pandang
 sebagai pemimpin kharismatik, yang kalau hanya di lihat dari penampilan
 fisiknya saja sebenarnya tidak atau kurang mempunyai daya tarik.
 d. Tipe Demokratis
 Seorang pemimpin yang demokratis memiliki ciri-ciri dalam
 kepemimpinannya sebagai berikut: (1) alam proses penggerakan bawahan
 melalui kritik tolak dari pendapat bahwa manusia adalah makhluk yang
 termulia; (2) selalu berusaha menyelaraskan kepentingan dan tujuan
 organisasi dengan kepentingan dan tujuan pribadi dari para bawahannya;
 (3) senang menerima saran, pendapat dan bahkan kritik dari bawahannya;
 (4) selalu berusaha mengatakkan kerjasama dan kerja tim dalam usaha
 mencapai tujuan.
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 e. Tipe Laissez Faire
 Tipe kepemimpinan laissez faire berpandangan bahwa pada umumnya
 organisasi akan berjalan lancer dengan sendirinya karena para anggota
 organisasi terdiri dari orang-orang yang sudah dewasa yang mengetahui
 apa yang menjadi tujuan organisasi, sasaran-sasaran apa yang ingin
 dicapai, tugas apa yang harus di tunaikan oleh masing-masing anggota dan
 seorang pimpinan tidak perlu terlalu sering melakukan intervensi dalam
 kehidupan organisasional. Seorang pemimpin laissez faire melihat
 peranannya sebagai “polisi lalu lintas”.
 2. Partisipasi Masyarakat
 H.A.R Tilaar (2009: 287) mengungkapkan partisipasi adalah sebagai wujud dari
 keinginan untuk mengembangkan demokrasi melalui proses desentralisasi dimana
 diupayakan antara lain perlunya perencanaan dari bawah (bottom-up) dengan
 mengikutsertakan masyarakat dalam proses perencanaan dan pembangunan
 masyarakatnya. Made Pidarta dalam Siti Irene Astuti D, (2009: 31-32),
 berpendapat partisipasi adalah pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam
 suatu kegiatan. Keterlibatan dapat berupa keterlibatan mental dan emosi serta fisik
 dalam menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya (berinisiatif) dalam
 segala kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung pencapaian tujuan dan
 tanggungjawab atas segala keterlibatan.
 Selanjutnya partisipasi masyarakat menurut Isbandi (2007: 27) adalah
 keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi
 yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif
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 solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan
 keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi.
 Partisipasi masyarakat menekankan pada “partisipasi” langsung warga dalam
 pengambilan keputusan pada lembaga dan proses kepemerintahan. Gaventa dan
 Valderma dalam Siti Irene Astuti D. (2009:34-35) menegaskan bahwa partisipasi
 masyarakat telah mengalihkan konsep partisipasi menuju suatu kepedulian dengan
 berbagai bentuk keikutsertaan warga dalam pembuatan kebijaksanaan dan
 pengambilan keputusan di berbagai gelanggang kunci yang mempengaruhi
 kehidupan warga masyarakat. Dengan melibatkan warga dalam proses
 pengambilan keputusan maka diharapkan kepercayaan publik terhadap pemerintah
 dapat terus ditingkatkan, dan meningkatnya kepercayaan warga dipercaya sebagai
 indikator penting bagi menguatnya dukungan dan keabsahan pemerintah yang
 berkuasa.
 Partisipasi masyarakat telah disinggung sebelumnya bahwa secara sederhana
 partisipasi bisa diartikan sebagai keikutsertaan seseorang, kelompok, atau
 masyarakat dalam proses pembangunan. Pengertian tersebut dapat diartikan
 bahwa seseorang, kelompok, atau masyarakat dapat memberikan
 kontribusi/sumbangan yang sekiranya dapat menunjang keberhasilan dari sebuah
 proyek/program pembangunan. Secara umum partisipasi masyarkat dapat dilihat
 dari bentuk partisipasi masyarakat yang diberikan dalam bentuk nyata (memiliki
 wujud) dan juga bentuk partisipasi yang diberikan dalam bentuk tidak nyata
 (abstrak). Bentuk partisipasi yang nyata misalnya uang, harta benda, tenaga dan
 keterampilan sedangkan bentuk partisipasi yang tidak nyata adalah partisipasi
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 buah pikiran, partisipasi sosial, pengambilan keputusan dan partisipasi
 representatif.
 Menurut Huraerah (dalam Laksana, 2013:61) bentuk-bentuk partisipasi
 masyarakat dapat dilihat sebagai berikut:
 1. Partisipasi buah pikira, pertemuan atau rapat.
 2. Partisipasi tenaga, yang diberikan partisipan dalam berbagai kegiatan
 untuk perbaikan atau pembangunan desa, pertolongan bagi orang lain, dan
 sebagainya.
 3. Partisipasi harta benda, yang diberikan orang dalam berbagai kegiatan
 untuk perbaikan atau pembangunan desa, pertolongan bagi orang lain yang
 biasanya berupa uang, makanan dan sebagainya.
 4. Partisipasi keetrampilan dan kemahiran, yang diberikan orang untuk
 mendorong aneka ragam bentuk usaha dan industri.
 5. Partisipasi sosial, yang diberikan orang sebagai tanda keguyuban.
 Sementara itu Ndraha (1990:103-104) membagi bentuk atau tahap partisipasi
 menjadi 6 bentuk/tahapan, yaitu:
 a. partisipasi dalam/melalui kontak dengan pihak lain (contact change)
 sebagai salah satu titik awal perubahan sosial.
 b. partisipasi dalam memerhatikan/menyerap dan memberi tanggapan
 terhadap informasi, baik dalam arti menerima (menaati, memenuhi
 melaksanakan), mengiyakan, menerima dengan syarat, maupun dalam arti
 menolaknya.
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 c. partisipasi dalam perencanaan pembangunan, termasuk pengambilan
 keputusan.
 d. partisipasi dalam pelaksanaan operasional pembangunan.
 e. partisipasi dalam menerima, memelihara dan mengembangkan hasil
 pembangunan.
 f. partisipasi dalam menilai pembangunan, yaitu keterlibatan masyarakat
 dalam menilai sejauh mana pelaksanaan pembangunan sesuai dengan
 rencana dan sejauh mana hasilnya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.
 3. Implementasi Kebijakan
 Kebijakan adalah apapun yang dipilih oleh pemerintah untuk dilakukan atau tidak
 dilakukan. Hal ini berarti bahwa bila pemerintah memilih untuk melakukan
 sesuatu, maka harus ada tujuan (objektifnya) dan kebijakan negara itu harus
 meliputi semua “tindakan” pemerintah. Jadi bukan semata-mata merupakan
 pernyataan keinginan pemerintah atau pejabat pemerintah saja. Di samping itu
 sesuatu yang tidak dilaksanakan oleh pemerintah pun termasuk kebijakan negara.
 Hal ini disebabkan karena “sesuatu yang tidak dilakukan” oleh pemerintah akan
 mempunyai pengaruh atau dampak yang sama besarnya dengan “sesuatu yang
 dilakukan pemerintah” oleh pemerintah (Wahab, 2008 : 14). Untuk menghasilkan
 suatu pelaksanaan kebijakan yang baik perlu adanya suatu implementasi
 kebijakan publik. Implementasi berarti pelaksanaan dari suatu kesepakatan yang
 telah dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu.
 Frederickson dan Hart (dalam Tangkilisan, 2003:19), mengemukakan kebijakan
 adalah suatu tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang,
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 kelompok atau pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan adanya
 hambatan-hambatan tertentu sambil mencari peluang-peluang untuk mencapai
 tujuan atau mewujudkan sasaran yang diinginkan. Keberhasilan implementasi
 menurut Merilee S. Grindle (dalam Subarsono, 2011: 93) dipengaruhi oleh dua
 variabel besar, yakni isi kebijakan (content of policy) dan lingkungan
 implementasi (context of implementation). Variabel tersebut mencakup:
 sejauhmana kepentingan kelompok sasaran atau target group termuat dalam isi
 kebijakan, jenis manfaat yang diterima oleh target group, sejauhmana perubahan
 yang diinginkan dari sebuah kebijakan, apakah letak sebuah program sudah tepat,
 apakah sebuah kebijakan telah menyebutkan implementornya dengan rinci, dan
 apakah sebuah program didukung oleh sumberdaya yang memadai. Sedangkan
 Wibawa (dalam Samodra Wibawa dkk, 1994: 22-23) mengemukakan model
 Grindle ditentukan oleh isi kebijakan dan konteks implementasinya. Ide dasarnya
 adalah bahwa setelah kebijakan ditransformasikan, barulah implementasi
 kebijakan dilakukan. Keberhasilannya ditentukan oleh derajat implementability
 dari kebijakan tersebut.
 Berdasarkan penjabaran di atas, maka penentu keberhasilan dalam penelitian ini
 terfokus pada tiga faktor penentu keberhasilan pengembangan daerah penyangga
 wisata yaitu kepemimpinan kepala daerah, partisipasi masyarakat, dan
 implementasi kebijakan.
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 III. METODE PENELITIAN
 A. Pendekatan dan Tipe Penelitian
 Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif
 dengan tipe pendekatan deskriptif. Pendekatan kualitatif menurut Moleong (2017 :
 5) adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
 menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
 berbagai metode yang ada. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-
 angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan,
 dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya. Alasan memilih
 pendekatan kualitatif dalam penelitian ini yaitu: pertama, permasalahan yang
 dikaji dalam penelitian ini membutuhkan sejumlah data lapangan yang sifatnya
 aktual dan kontekstual, kompleks dan dinamis. Melalui penelitian kualitatif
 deskriptif, penelitian bermaksud untuk melihat fenomena secara akurat, terperinci
 dan menggambarkan kejadian sesuai dengan yang terjadi di lapangan serta data
 yang dihasilkan berupa kata-kata tertulis atau lisan dan mengamati strategi
 pengembangan sektor pariwisata Desa Gunung Rejo Kecamatan Way Ratai
 sebagai daerah penyangga wisata Kecamatan Teluk Pandan secara sistematis.
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 B. Fokus Penelitian
 Fokus penelitian sangat diperlukan dalam sebuah penelitian agar dapat
 memberikan batasan dalam studi dan pengumpulan data. Sesuai dengan pokok
 permasalahan. Menurut Moleong (2011:93) masalah dalam penelitian kualitatif
 bertumpu pada sesuatu fokus. Adapun fokus dalam penelitian ini menggunakan
 empat aspek pembangunan pariwisata menurut Carter dan Fabricius dalam
 Sunaryo (2013: 172) keempat point ini nantinya yang dapat digunakan untuk
 menjawab bagaimana strategi pengembangan daerah penyangga wisata melalui
 Community Based Tourism (CBT) dan faktor-faktor penentu keberhasilan
 pengembangan daerah penyangga wisata menurut Bambang Brojonegoro dalam
 Bappenas (2017).
 1. Aspek-aspek pembangunan pariwisata menurut Carter dan Fabricius, dalam
 Sunaryo (2013: 172), yaitu:
 a. Pengembangan atraksi dan daya tarik wisata
 Pengembangan atraksi wisata dalam hal ini merujuk pada
 pengembangan berupa arsitektur bangunan (seperti: candi, piramida,
 monumen, masjid, gereja dan sebagainya), karya seni budaya (seperti:
 museum, seni pertunjukan, seni rupa, seni sastra, kehidupan
 masyarakat, dan sebagainya), dan pengalaman tertentu maupun
 berbagai bentuk even pertunjukan. Selain itu dalam hal ini kejelasan
 masyarakat mengenai menarik wisatawan berkunjung ke objek wisata.

Page 59
                        

40
 b. Pengembangan amenitas dan akomodasi wisata
 Pengembangan amenitas dan akomodasi wisata dalam hal ini merujuk
 pada fasilitas yang disediakan masyarakat berupa rumah makan, pusat
 informasi wisata, pusat/toko cinderamata, pusat kesehatan, pusat
 layanan perbankan, sarana komunikasi, pos keamanan, biro perjalanan
 wisata, ketersediaan air bersih, ketersediaan listrik, dan sebaginya.
 c. Pengembangan aksebilitas
 Pengembangan aksebilitas dalam hal ini merujuk pada sarana yang
 memberikan kemudahan kepada wisatawan, juga waktu yang
 dibutuhkan, dan tanda penunjuk arah menuju lokasi wisata dan
 perangkat terkait lainnya.
 d. Pengembangan citra wisata
 Pengembangan citra wisata dalam hal ini desain objek wisata melalui
 kualitas produk cindramata, komunikasi pemasaran, dan kebijakan
 harga yang serta merta dilakukan masyarakat.
 2. Penentu kebehasilan pengembangan daerah penyangga wisata menurut
 Bambang Brojonegoro dalam Bappenas (2017), yaitu:
 a. Kepemimpinan Kepala Daerah
 Dalam penelitian ini ingin melihat bagaimana tipe atau gaya
 kepemimpinan kepala desa sebagai kepala daerah desa Gunung Rejo.
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 b. Partisipasi Masyarakat
 Dalam penelitian ini ingin melihat bagaimana bentuk-bentuk
 partisipasi masyarakat desa dalam mengembangkan wisata di Desa
 Gunung Rejo.
 c. Implementasi Kebijakan
 Dalam penelitian ini ingin melihat bagaimana implementasi dari
 kebijakan Pemerintah Daerah dalam mengembangkan pariwisata
 C. Lokasi Penelitian
 Lokasi penelitian merupakan suatu tepat atau wilayah dimana penelitian tersebut
 akan dilakukan. Menurut Moleong (2011:128) lokasi penelitian merupakan
 tempat dimana penelitian dilakukan penelitian terutama dalam menangkap
 fenomena atau peristiwa yang sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti dalam
 rangka mendapatkan data-data penelitian yang akurat. Artinya lokasi penelitian
 adalah tempat dimana penelitian dilakukan. Lokasi penelitian dilakukan
 berdasarkan pertimbangan dari tujuan penelitian.
 Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat penting dalam
 penelitian kualitatif, karena dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek
 dan tujuan sudah ditetapkan sehingga mempermudah penulis dalam melakukan
 penelitian. Lokasi ini bisa di wilayah tertentu atau suatu lembaga tertentu dalam
 masyarakat, ataupun lokasi yang ditetapkan peneliti berdasarkan batas-batas
 wilayah yang menjadi daerah penyangga wisata. Adapun lokasi yang menjadi

Page 61
                        

42
 tempat peneliti ini yaitu Kecamatan Way Ratai sebagai daerah penyangga wisata
 Kabupaten Pesawaran. Kecamatan Way Ratai saat ini berfungsi sebagai daerah
 penyangga wisata karena lokasinya merupakan second line tourism dari
 Kecamatan Teluk Pandan selaku kawasan pariwisata dari Kabupaten Pesawaran.
 Oleh karena itu, peneliti mengambil lokasi penelitian di Kecamatan Way Ratai.
 Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti, pengambilan data dilakukan di Desa
 Gunung Rejo. Pemilihan lokasi ini dilakukan atas dasar bahwa aktivitas
 kepariwisataan di Kecamatan Way Ratai terpusat di Desa Gunung Rejo. Desa
 Gunung Rejo dikenal memiliki objek wisata unggulan di Kecamatan Way Ratai
 sehingga tepat untuk dikembangkan sebagai daerah penyangga wisata. Selain itu,
 Desa Gunung Rejo memiliki aksebilitas jalan yang memadai untuk dilalui yaitu
 berupa jalan aspal dan beton sehingga aman untuk dikunjungi wisatawan.
 D. Jenis dan Sumber Data
 Sumber data dalam penelitian adalah subyek asal data dapat diperoleh. Sumber
 data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam
 menentukan metode penulisan data. Sumber data merupakan sumber yang
 dieprlukan untuk mengumpulkan data yang kita lakukan dalam penelitian.
 Lofland dan Lofland dalam Moleong (2017 : 157) sumber data utama dalam
 penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan yang didapat dari informan
 melalui wawancara, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
 lain. Ada beberapa macam sumber data yaitu alam, masyarakat, instansi,
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 perorangan, arsip, perpustakaan dan sebagainya. Berdasarkan hal tersebut, maka
 peneliti membagi data dalam penelitian ini kedalam 2 (dua) jenis yaitu:
 1. Data Primer
 Sumber data primer adalah segala informasi atau hal-hal yang berkaitan
 dengan konsep penelitian yang diperoleh secara langsung (tidak melalui
 perantara) dari unit analisis yang dijadikan sebagai objek penelitian
 (informan). Data primer dikumpulkan saat melaksanakan penelitian
 lapangan berupa rekaman wawancara. Pengamatan langsung melalui
 komunikasi yang tidak secara langsung tentang pokok masalah. Data
 primer dapat berupa jawaban langsung narasumber yang didapat dari
 proses pengumpulan data itu sendiri. Data primer diperoleh peneliti
 dengan cara menggali informasi langsung dari pihak yang terkait. Data-
 data tersebut merupakan bahan analisis utama yang digunakan dalam
 penelitian ini dan pengamatan pada Komuitas yang berlokasi di
 Kecamatan Way Ratai sebagai daerah penyangga wisata.
 2. Data Sekunder
 Sumber data sekunder adalah bahan tambahan atau data yang didapat
 secara tidak langsung, umumnya tidak dirancang spesifik untuk memenuhi
 kebutuhan penelitian tertentu. Selutuh atau sebagian aspek data sekunder
 kemungkinan tidak sesuai dengan kebutuhan suatu penelitian. Artinya
 data sekunder merupakan data yang diperlukan dalam penelitian untuk
 melengkapi informasi dari data primer. Data ini dapat berupa sumber
 tertulis di luar kata dan tindakan, dapat berupa naskah, dokumen resmi,
 dan sebagainya yang berkaitan dengan penelitian. Data tersebut dapat
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 dijadikan informasi pendukung dalam ananlisis yaitu berupa surat-surat,
 koran, peraturan-peraturan, artikel dan sebagainya yang berkaitan dengan
 strategi pengembangan daerah penyangga wisata berbasis komunitas. Data
 sekunder pada penelitian ini dapat berupa dokumen seperti Renstra,
 Ripparda Undang-Undang, dll.
 E. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
 melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
 data. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data
 sebagai berikut :
 1. Wawancara
 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan
 pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian. Teknik wawancara
 dilakukan jika peneliti memerlukan komunikasi atau hubungan dengan
 responden. Teknik wawancara dapat dilakukan dengan dua cara yaitu atatp
 muka atau melalui telepon. Menurut Pasolong (2013 : 137) wawancara
 adalah kegiatan tanya jawab antara dua orang atau lebih secara langsung.
 Pewawancara disebut sebagai interviewer sedangkan orang yang
 diwawancarai disebut interviewee. Metode wawancara bisa dilakukan
 secara langsung maupun tidak langsung. Dalam hal ini penelitian
 mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan strategi pengembangan
 daerah penyangga melalui community based tourism. Informan yang
 dijadikan sumber informasi yaitu:
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 Tabel 8. Tabel Informan No Informan Data yang diperoleh
 1 Bapak Safaat (Kepala Bidang
 Pengembangan Destinasi
 Pariwisata Dinas Pariwisata dan
 Ekonomi Kreatif Kabupaten
 Pesawaran)
 1. Strategi pengembangan
 2. Komunikasi
 3. Kerjasama
 2. Bapak Suranto (Kepala Desa
 Gunung Rejo Kecamatan Way
 Ratai)
 1. Proses berjalannya pengembangan
 2. Kerjasama
 3. Komunikasi
 4. Pendanaan
 5. Harapan pengembangan pariwisata
 3. Bapak Fahmi dan Bapak Agus
 (Masyarakat Desa Gunung Rejo
 selaku pengurus lembaga desa
 Pokdarwis dan Karang Taruna)
 1. Proses berjalannya pengembangan
 2. Kerjasama
 3. Komunikasi
 4. Pendanaan
 5. Harapan pengelola pariwsata
 4. Wisatawan yang berkunjung ke
 Kecamatan Way Ratai
 1. Penyajian pariwisata
 2. Masyarakat sebagai tuan rumah (kondisi
 lingkungan)
 3. Alasan berwisata
 4. Harapan wisatawan
 Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2019
 2. Observasi
 Observasi adalah proses pencatatan pola perilaku subyek (orang), obyek
 (benda), atau kejadian yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau
 komunitasi dengan individu-individu yang diteliti. Menurut Pasolong
 (2013: 131) observasi suatu pengamatan secara langsung dengan
 sistematis terhadap gejala-gejala yang hendak diteliti. Observasi
 merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
 berbagai proses biologis dan psikologis. Dalam penelitian ini peneliti
 melakukan pengamatan yang terkait dengan daerah penyangga wisata di
 Kecamatan Way Ratai.
 Tabel 9. Tabel Observasi No Objek yang diobservasi Data yang diperoleh
 1.
 Lokasi penelitian yaitu Desa
 Gunung Rejo
 1. Pariwisata yang ditawarkan
 2. Jumlah pengunjung wisata
 3. Kondisi fisik sarana dan prasarana daerah
 4. Fasilitas pendukung
 5. Kebersihan lokasi penelitian
 6. Infrastruktur jalan menuju daerah penyangga
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 2. Wisatawan yang berkunjung 1. Antusiasme terhadap daerah penyangga
 2. Akomodasi yang digunakan
 3. Perilaku wisatawan
 3. Community Based Tourism
 Desa Gunung Rejo
 1. Ekspresi saat melaksanakan pengembangan
 2. Aktivitas saat menjalankan pengembangan
 3. Pelayanan yang diberikan
 4. Bidang Pengembangan
 Destinasi Pariwisata Dinas
 Pariwisata dan Ekonomi
 Kreatif Kabupaten
 Pesawaran
 1. Penerapan strategi pengembangan daerah
 penyangga
 2. Pengawasan dalam pelaksanaan strategi
 pengembangan daerah penyangga
 3. Keikutsertaan dalam pelaksaan pengembangan
 daerah penyangga
 Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2019
 3. Dokumentasi
 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung
 ditunjukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. Dokumentasi
 digunakan untuk menghimpun berbagai data sekunder dari dokumen-
 dokumen tertulis berupa perundang-undangan, arsip-arsip, dan foto-foto
 dilapangan secara langsung berkaitan dengan strategi pengembangan
 daerah penyangga wisata berbasis komunitas di Kecamatan Way Ratai.
 Tabel 10. Tabel Dokumentasi
 No Nama Dokumen Data yang diperoleh
 1. Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas
 Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tahun
 2017-2021
 Dokumen mengenai panduan Dinas Pariwisata
 selama 5 (lima) tahun
 2. Rencana Induk Pembangunan
 Pariwisata Daerah (RIPDA)
 Kabupaten Pesawaran tahun 2017-
 2031
 Dokumen mengenai acuan pedoman dalam
 perencanaan pembangunan pariwisata di
 daerah
 3. Peraturan perundang - undangan 1. Undang – Undang Nomor 10 tahun 2009
 tentang Kepariwisataan
 2. Undang - Undang Nomor 5 Tahun 1990
 tentang Konservasi Sumber Daya Alam
 Hayati dan Ekosistem
 3. Peraturan Pemerintah Nomor 68 tahun
 1998 tentang Kawasan Suaka Alam dan
 Kawasan Pelestarian Alam
 4. Dokumentasi foto Foto kegiatan yang berhubungan dengan
 strategi pengembangan
 Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2019
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 F. Teknik Analisis Data
 Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
 berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam
 catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan
 sebagainya. Data dianalisis secara deskriptif yaitu dengan penelitian dengan
 gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
 serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Fenoma yang diteliti secara
 deskriptif tersebut dicari informasinya mengenai hal-hal yang dianggap relevansi
 dengan tujuan penelitian.
 Menurut Bodgan dan Biklen dalam Moleong (2017:248), data kualitatif adalah
 upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
 memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensitensiskannya,
 mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
 dipelajari, dan apa yang dapat diceritakan kepada orang dengan langkah sebagai
 berikut:
 1. Reduksi data
 Menurut Sugiyono (2016:247) mereduksi data berarti merangkum, memilih
 hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
 polanya dengan demikian data yang akan direduksi akan memberikan
 gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
 pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
 2. Penyajian data
 Menurut Sugiyono (2016:249) dengan penyajian data maka akan
 memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
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 selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut. Dalam penelitian
 kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat.
 3. Kesimpulan
 Dalam penarikan kesimpulan dilakukan verifikasi secara terus menerus
 sepanjang proses penelitian berlangsung. Terhitung sejak awal memasuki
 lokasi penelitian dan selama proses pengumpulan data. Penelitian menganalis
 dan mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul
 yang dikemukakan dalam kesimpulan.
 G. Teknik Keabsahan Data
 Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dai konsep
 kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas). Derajat kepercayaan atau
 kebenaran suatu penilian akan ditentukan oleh standar apa yang digunakan.
 Penelitian kualitatif menyebut standar tersebut dengan keabsahan data. Artinya
 keabsahan data merupakan standar validitas dari data yang diperoleh. Menurut
 Moleong (2017 : 326), mengemukakan bahwa untuk menentukan keabsahan data
 dalam penelitian kualitatif harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu dalam
 pemeriksaan data dan menggunakan kriteria:
 1. Derajat Kepercayaan (credibility)
 a. Tringulasi
 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
 memanfaatkan sesuatu yang lain. Dalam hal ini peneliti menggunakan
 tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
 cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
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 Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
 derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
 alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
 b. Kecukupan refrensial
 Kecukupan refensial yaitu, dengan memanfaatkan bahan-bahan
 terekan sebagai patokan untuk menguji sewaktu diadakan analisis dan
 penafisiran data. Kecukupan refrensial peneliti melakukan dengan
 cara mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan penelitian baik
 melalui literatur buku, arsip, catatan lapangan, foto dan rekaman yang
 digunakan untuk menganalisis data.
 2. Kebergantungan
 Pengujian kebergantungan dilakukan dengan melakukan audit terhadap
 keseluruhan proses penelitian.
 3. Kepastian
 Kepastian yang dimaksud berasal dari konsep objektivitas, sehingga dengan
 disepakati hasil penelitian oleh banyak orang maka hasil penelitian tidak
 lagi bersifat subjektif tapi sudah objektif.
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 IV. GAMBARAN UMUM
 A. Gambaran Wilayah Kecamatan Way Ratai
 1. Sejarah Singkat Kecamatan Way Ratai
 Kecamatan Way Ratai merupakan pemekaran dari kecamatan Padang Cermin.
 Berdasarkan UU Nomor 33 Tahun 2007 Tanggal 12 Juli 2007 Kecamatan Padang
 Cermin menjadi wilayah Kabupaten Pesawaran hasil pemekaran dari Kabupaten
 Lampung Selatan.Seiring dengan perjalanan waktu Kabupaten Pesawaran
 memekarkan Kecamatan Padang Cermin menjadi Kecamatan Way Ratai, dasar
 pembentukan Kecamatan Way Ratai Perda Nomor: 12 Tahun 2014 Tanggal 20
 Oktober 2014 dengan Camat Pertama Drs. IHSAN BASRI dan Ibukota di
 Kecamatan Desa Wates Way Ratai. Adapun Kecamatan Way Ratai terdiri dari :
 1. Desa Bunut
 2. Desa Mulyo Sari
 3. Desa Bunut
 Seberang
 4. Desa Poncorejo
 5. Desa Wates Way Ratai
 6. Desa Gunungrejo
 7. DesaCeringinAsri
 8. Desa Pesawaran Indah
 9. DesaSumber Jaya
 10. Desa Harapan Jaya
 11. Desa Persiapan Kalirejo
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 2. Kondisi Geografis
 Luas Wilayah pemerintahan Kecamatan Way Ratai adalah 10.503,78 Ha, yang
 terbagi dalam berbagai peruntukan seperti perkebunan dengan luas 4.088 Ha,
 Sawah 568 Ha,Ladang 568 Ha, Perkarangan 523 Ha, dan lain-lain 4.529,78
 Ha.Kecamatan Way Ratai memiliki ketinggian 80 sampai 1.437 M.dpl dengan
 suhu minimal 26ºC dan suhu teringgi 35ºC. Kecamatan Way Ratai memiliki curah
 hujan6 bulan hujan dengan jumlah hari hujan terbanyak 26 hari dan debit curah
 hujan 3.500 mm/Thn. Keadaan geogrfis kecamatan Way Ratai adalah berbukit
 dan gunung. Adapun Kecamatan Way Ratai berbatasan dengan yaitu:
 1) Sebelah Utara berbatasan dengan kawasan hutan Register 19
 2) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Padang Cermin
 3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kelumbayan
 Barat Tanggamus
 4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kedondong dan
 Kecamatan Way Khilau
 3. Potensi Wisata
 Keadaan geografis dan bentuk kontur Kecamatan WayRatai adalah pegunungan
 dan bukit. Keadaan ini menyebabkan di Kecamatan Way Ratai Banyak dialiri
 sungai dan berpotensi untuk dijadikan objek wisata.Kecamatan Way Ratai banyak
 terdapat air terjun, hampir semua desa di Kecamatan Way Ratai memiliki air
 terjun yang berpotensi dijadikan objek Pariwisata.
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 Berikut beberapa air terjun yang terdapat di Kecamatan Way Ratai :
 Tabel 11. Potensi Wisata Alam Kecamatan Way Ratai
 No Nama Air Terjun Gambar
 1. Air Terjun Anglo Gunungrejo
 2. Air Terjun kembar Ceringin Asri
 3. Air Terjun Ciupang Sumber Jaya

Page 72
                        

53
 4. Air Terjun Banyu Mandiri Pesawaran
 Endah
 5. Air Terjun Sinar Tiga Harapan Jaya
 6. Air Terjun Rindu Alam Kalirejo
 Sumber: Dokumentasi Pemerintah Kecamatan Way Ratai, 2019
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 B. Gambaran Wilayah Desa Gunungrejo
 1. Sejarah Desa Gunungrejo
 Gunung Rejo awalnya merupakan salah satu pedukuhan di wilayah Desa Wates
 Way Ratai yang dikenal dengan nama ANGLO (nama Afdeling wilayah kerja
 perkebunan karet kopi Way Ratai), meliputi dusun Totoharjo dan Dusun
 Gunungrejo.Pada sekitar pertengahan tahun tepatnya pada 23 Oktober 1986 Desa
 Gunungrejo resmi dimekarkan dari Desa Wates menjadi Desa Persiapan Gunung
 Rejo yang terdiri dari dua belas (12) Dusun, antara lain: Kalipasir I, Kalipasir II,
 Gunungrejo, Kaliawi, Fajarbulan, Gunungsari, Lebaksari, Tamansari, Totoharjo,
 Merawan, Sidorejo dan Candipuro.
 Pada tahun 1990, Kepala Desa Gunungrejo dijabat oleh penjabat sementara, yaitu
 Bapak Samsuri pada tahun 1991 Desa Persiapan Gunungrejo ditetapkan menjadi
 desa definitif dengan nama Desa Gunungrejo. Setelah terjadinya pemekaran desa,
 saat ini Desa Gunungrejo terbagi atas 9 dusun yaitu Dusun Kalipasir, Dusun
 Ngadirejo, Dusun Gunungrejo 1, Dusun Gunungrejo II, Dusun Kaliawi, Dusun
 Candisari I, Dusun Candisari II, Dusun Tegalrejo, Dusun Talangbandung.
 Pada tahun 2014, Kecamatan Padang Cermin dimekarkan menjadi tiga kecamatan
 sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Pesawaran Nomor 12 Tahun 2014,
 Tentang Pembentukan Kecamatan Teluk Pandan dan Kecamatan Way Ratai di
 Kabupaten Pesawaran, dan saat ini Desa Gunungrejo terletak di wilayah
 Kecamatan Way Ratai.
 Adapun kepala desa yang pernah dan sedang menjabatdi Desa Gunung Rejo yaitu
 tersaji pada table berikut:
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 Tabel 12. Urutan Jabatan Kepala Desa Gunungrejo
 No Nama Kepala Desa Tahun Kepemerintahan
 1. Basnu. MS 1986 - 1990
 2. Samsuri 1990 - 1992
 3. Suwardi 1992-1994
 4. Mulyanto 1994-2002
 5. Rudi Agus Sunandar 2002-2008
 6. Suranto, ST 2009-Sekarang
 Sumber: Dokumentasi Pemerintah Desa Gunungrejo, 2019
 2. Visi, Misi Desa Gunungrejo
 Pada masa kepemimpinan Bapak Suranto beserta jajarannya, Desa Gunungrejo
 memiliki visi “Gunungrejo Sejahtera dan Mandiri” yang dituangkan dalam misi
 nya yaitu:
 1) Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pengembangan pola
 pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan dan perdagangan sesuai
 dengan usaha masyarakat dan potensi desa.
 2) Meningkatkan sumber daya manusia melalui pembinaan dan pelatihan
 kelompok dan lembaga kemasyarkatan
 3) Meningkatkan pembangunan insfrastruktur yang berkelanjutan
 4) Meningkatkan kesehatan dan mutu pendidikan masyrakat dari usia dini
 5) Meningkatkan kehidupan sosial, seni budaya, pemuda dan olah raga dalam
 bingkai kearifan lokal
 6) Membangun kemandirian desa dengan menggali dan mengembangkan
 potensi dan usaha desa
 7) Menciptakan Gunungrejo yang sejuk, nyaman, indah, asri dan bersahaja.
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 3. Kondisi Geografis Desa Gunungrejo
 Desa Gunungrejo Terdiri dari dataran tinggi, perbukitan dan pegunungan dengan
 ketinggian 400-500 dpl, dengan batas wilayah sebagai berikut:
 a. Sebelah utara : Desa Hutan Kawasan
 b. Sebelah selatan : Desa Poncorejo
 c. Sebelah barat : Desa Babakan Loa Kecamatan Kedondong.
 d. Sebelah timur : Desa Mulyosari
 Sedangkan jarak dengan pusat pemerintahan adalah sebagai berikut:
 a. Ke ibu kota kabupaten : 70 Km
 b. Ke ibu kota propinsi : 100 Km
 Desa Gunungrejo yang tumbuh jauh dari pusat kota dalam perjalanan
 pemerintahannya memiliki karakteristik potensi perekonomian yang cukup baik di
 bidang pariwisata dan hasil pertanian.
 4. Potensi Wisata Desa Gunungrejo
 Desa Gunungrejo dianugerahi bentuk kontur pegunungan, sehingga hal ini
 menjadikan Desa Gunungrejo kaya akan potensi wisata. Akan tetapi mengingat
 usia Desa Gunungrejo yang baru dimekarkan, mengakibatkan perlambatan
 pengembangan desa. Hal ini berdampak pada potensi wisata yang belum
 dikembangkan. Berikut terdapat potensi wisata yang sedang dan belum
 dikembangkan yaitu:
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 Tabel 13.Potensi WisataDesa Gunungrejo
 No Potensi Wisata Gambar Keterangan
 1. Air Terjun Anglo
 Sedang
 dikembangkan
 2. Agrowisata
 Belum
 dikembangkan
 3. Peternakan
 Belum
 dikembangkan
 4. Adventure Trail
 Belum
 dikembangkan
 Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2019
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 5. Struktur Birokrasi Pemerintah Desa Gunungrejo
 Struktur birokrasi pemerintaham desa Gunungrejo, sebagai berikut.
 Tabel 14. Struktur Pemerintahan Desa Gunungrejo
 No. Nama Jabatan
 1. Kepala Desa Suranto
 2. Sekretaris Desa Munardi
 3. Bendahara Desa Mangihup Togatorop
 4. Kaur Pemerintahan Andri Suryawan
 5. Kaur Umum Nano Suparno
 6. Kaur Kesejahteraan Rakyat Eko Yuliono
 7. Kaur Pembangunan Sutikno
 Sumber : Dokumentasi pemerintah desa Gunungrejo, 2018
 6. Lembaga Pemerintah Desa Gunungrejo
 Pemerintah Desa Gunungrejo untuk mewujudkan visi dan misi nya maka dibentuk
 lembaga pemerintah desa guna memenuhi kebutuhan sarana pembangunan desa,
 sebagai berikut.
 Tabel 15.Lembaga Pemerintah Desa Gunungrejo
 No Nama Lembaga Nama Ketua
 1. BPD ( Badan Permusyawaratan Desa) Sanarak
 2. LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) M.Praptu
 3. Karang Taruna Rolli Ekianto
 4. PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) Evi Septiana
 5. BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) Suratno
 6. Kelompok Pengguna Air Suprapto
 7. LINMAS (Perlindungan Masyarakat) Idwar Husein
 8. Koperasi Sutrisno
 9. POLMAS (Perpolisian Masyarakat) Hargo
 10. POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata) Hartono
 Sumber : Dokumentasi pemerintah desa Gunungrejo, 2018
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 VI. KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian sebelumnya, dapat
 diambil kesimpulan yaitu strategi pengembangan pariwisata melalui community
 based tourism atau CBT di Desa Gunungrejo Kabupaten Pesawaran dikatakan
 sudah cukup baik. Lembaga desa dan masyarakat terus mengupayakan
 pengembangan secara mandiri. Meskipun pengembangan tersebut sudah cukup
 baik, masih terdapat kekurangan seperti kualitas yang disediakan belum baik.
 Dari hasil tersebut ditemukan bahwa keberhasilan pengembangan daerah
 penyangga wisata ditentukan oleh faktor kepemimpinan kepala desa, partisipasi
 masyarakat dan implementasi kebijkan. Dengan adanya faktor tersebut Desa
 Gunungrejo dapat dengan mudah mengembangkan wisatanya. Kepemimpinan
 kepala desa yang demokratis sangat berkesinambungan dengan partisipasi
 masyarakat desa yang aktif sehingga pengembangan wisata berjalan dengan
 lancar. Selain itu, adanya implementasi kebijakan dari Pemerintah Daerah yang
 semakin melengkapi kemajuan dari pengembangan pariwisata di Desa
 Gunungrejo.
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 B. Saran
 Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, akan menghasilkan saran sebagai
 masukan sebagai berikut:
 1. Pokdarwis Desa Gunung Rejo, pada pengembangan daya tarik untuk
 membuat semacam wahana air di bawah air terjun anglo seperti perosotan
 yang menuju bendungan, selain itu dapat membuat semaca roler coaster di
 lokasi wisata. Permainan tersebut cukup mampu untuk menarik minat
 wisatawan.
 2. Badan Usaha Milik Desa dan Karang Taruna, untuk menambah
 menyediakan ban karet sebagai fasilitas wisatawan khusunya untuk anak-
 anak agar aman saat bermain air di wisata Air Terjun Anglo.
 3. Masyarakat Desa Gunungrejo, untuk dapat lebih kreatif mengembangkan
 daya tarik wisata dengan membuat kerjinan tangan dengan membuat aneka
 sulaman seperti tas dan dompet yang mencirikan Desa Gunungrejo.
 4. Lembaga desa Gunungrejo yang mengelola pariwisata untuk dapat lebih
 memperhatikan kondisi kebersihan, dengan cara memperbaiki tempat
 warung jajan selain itu menyediakan tempat pembuangan sampah yang
 unik yaitu tempat sampah dapat dibentuk karakter kartun atau lainnya dari
 bahan bekas ember yang dicat.

Page 80
                        

132
 DAFTAR PUSTAKA
 Referensi Buku :
 Adisasmita, Rahardjo. 2010. Pembangunan Kawasan dan Tata Ruang. Yogyakarta:
 Graha Ilmu
 James J, Spillane. 1987. Ekonomi Pariwisata Sejarah dan Prospeknya. Yogyakarta:
 Perpustakaan BPAD Daerah Istimewa Yogyakarta
 Nyoman S, Pendit. 2003. Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana. Jakarta: Pradya
 Paramita
 Pasolong, Harbandi. 2013. Metode Penelitian Administrasi Publik. Bandung:
 Alfabeta
 Sugiyono. 2014. Metode Penelitian kuantitaf Kualitatif dan R & D. Bandung:
 Alfabeta
 Soemarwoto, Otto. 1985. Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan. Jakarta:
 Djambatan
 Sunaryo, Bambang. 2013. Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata Konsep
 dan Aplikasinya di Indonesia. Yogyakarta: Gava Media
 Udaya, Jusuf,dkk. 2013. Manajemen Stratejik. Yogyakarta: Graha Ilmu

Page 81
                        

133
 Referansi Jurnal :
 Mustafa, Dwi. 2018. Aksebilitas Objek Wisata Air Terjun Sinar Tiga di Desa Harapan
 Jaya tahun 201, Jurnal skripsi: Universitas Lampung.
 Gunawan, 2013. Kajian sosial ekonomi masyarakat sekitar sebagai dasar
 penetapan tipe penyangga taman nasional gunung merbau, Jawa Tengah.
 Vol 10. Nomor 2.
 Kagungan, Dian. 2012. Kebijakan Hutan Kemasyarakatan (HKM) Di Kabupaten
 Tanggamus Provinsi Lampung. Publica 2.1.
 Laksana, Nuring Septyasa. 2013. Bentuk-bentuk Partisipasi Masyarakat Desa dalam
 Program Desa Siaga di Desa Bandung Kecamatan Playen Kabupaten
 Gunung Kidul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Jurnal
 Kebijakan dan Manajemen Publik, Vol.1 Nomor 1
 Listyarini. 2011. Optimalisasi fungsi daerah penyangga kawasan Taman Hutan Raya
 Raden Soerjo (studi kasus: Desa Sumber Bratas Kota Batu). Vol 3. Nomor
 1
 Primadani. 2013. Analisis strategi pengembangan pariwisata daerah ( Studi pada
 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Daerah Kabupaten Nganjuk). Vol 1. Nomor4
 Peraturan Perundang-Undangan :
 Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (RIPDA) Kabupaten Pesawaran
 tahun 2017-2031 (masih sementara)
 Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tahun 2017-
 2021
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber
 Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 1998 Tentang
 Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam

Page 82
                        

134
 Website :
 https://www.poetramerdeka.com/2017/02/psti-kunjungi-air-terjun-anglo-dan-
 desa.html?m=1
 https://sinarlampung.com/air-terjun-anglo-objek-wisata-unggulan-pesawaran/
 https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/travel/read/2018/11/15/1537000
 27/suka-air-terjun-pesawaran-lampung-punya-4-air-terjun-cantik
 https://www.jelajahlampung.com/2017/02/air-terjun-anglo-atau-air-terjun-
 kaliawi.html?m=1
 http://www.kemenpar.go.id/post/kajian-dampak-sektor-pariwisata-terhadap-
 perekonomian-indonesia diakses pada 8 Januari 2019
 http://www.lampost.co/berita-kontribusi-pariwisata-terhadap-perekonomian-
 lampung.html diakses pada 8 Januari 2019
 https://www.pesawarankab.go.id/halaman-423-potensi-kecamatan-way-ratai.html diakses
 pada 8 Januari 2019
 https://www.poetramerdeka.com/2017/02/psti-kunjungi-air-terjun-anglo-dan-
 https://www.poetramerdeka.com/2017/02/psti-kunjungi-air-terjun-anglo-dan-
 https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/travel/read/2018/11/15/1537000
 https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/travel/read/2018/11/15/1537000
 https://www.jelajahlampung.com/2017/02/air-terjun-anglo-atau-air-terjun-
 https://www.jelajahlampung.com/2017/02/air-terjun-anglo-atau-air-terjun-
 http://www.kemenpar.go.id/post/kajian-dampak-sektor-pariwisata-terhadap-
 http://www.kemenpar.go.id/post/kajian-dampak-sektor-pariwisata-terhadap-
 http://www.lampost.co/berita-kontribusi-pariwisata-terhadap-perekonomian-%09lampung.html
 http://www.lampost.co/berita-kontribusi-pariwisata-terhadap-perekonomian-%09lampung.html
 https://www.pesawarankab.go.id/halaman-423-potensi-kecamatan-way-ratai.html



						
LOAD MORE                    

                                    


                
                    
                    
                                        
                

                

                        


                    

                                                    
                                Larutan penyangga 1

                            

                                                    
                                ppt Larutan Penyangga

                            

                                                    
                                MAKALAH LARUTAN PENYANGGA

                            

                                                    
                                FUNGSI LARUTAN PENYANGGA

                            

                                                    
                                larutan penyangga asam

                            

                                                    
                                makalah penyangga kayu

                            

                                                    
                                Larutan penyangga SMA

                            

                                                    
                                Larutan penyangga kimia

                            

                                                    
                                4. LARUTAN PENYANGGA€¦ · Menganalisis larutan penyangga dan bukan penyangga melalui percobaan. 2. Menentukan campuran yang menghasilkan penyangga. Nilai pH (Potensial Hidrogen)

                            

                                                    
                                Larutan Penyangga (buffer)

                            

                                                    
                                Laporan Larutan penyangga

                            

                                                    
                                Larutan penyangga

                            

                                                    
                                RPP larutan penyangga

                            

                                                    
                                larutan penyangga rpp

                            

                                                    
                                Pembelajaran Elektronik_larutan penyangga

                            

                                                    
                                Jaringan Penyangga Gigi

                            

                                                    
                                Penyangga Baja Rev

                            

                                                    
                                rpp penyangga

                            

                                                    
                                PEMANFAATAN ZONA PENYANGGA

                            

                                                    
                                MATERI 4 TIANG PENYANGGA JARINGANfrdaus/PenelusuranInformasi/tugas2/data/materi-4-tiang-penyangga...B. Klasifikasi Tiang Penyangga Jaringan Distribusi 1. Berdasarkan bahannya Jenis

                            

                                                    
                                Penyangga Kayu Rev

                            

                                                    
                                penyangga skripsi

                            

                                                    
                                laporan praktikum penyangga

                            

                                                    
                                LARUTAN PENYANGGA ppt

                            

                                                    
                                Soal Larutan Penyangga

                            

                                                    
                                jenis penyangga

                            

                                                    
                                Larutan Penyangga Basa

                            

                                                    
                                PH Larutan Penyangga

                            

                                                    
                                LKS PJBL Penyangga

                            

                                                    
                                Teknik Penyangga

                            

                                                    
                                Tiang Penyangga 1

                            

                                                    
                                Penyangga, hidrolisis, ksp

                            

                                                    
                                Penyangga PT FI

                            

                        
                    

                                    

            

        

    

















    
        
            
                	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy



                	English
	Français
	Español
	Deutsch


            

        

        
            
                Copyright © 2022 VDOKUMENTS

            

                            
                    	
	


                

                    

    









    


